[image: image1.wmf] 


RISALAH RAPAT

[image: image2.wmf] 

PANJA EVALUASI IPDN KOMISI II DPR RI


	Tahun Sidang
	:
	2006 – 2007

	Masa Persidangan
	:
	IV

	Jenis Rapat 
	:
	Rapat Dengar Pendapat (RDP)

	Rapat Ke
	:
	--

	Sifat Rapat
	:
	Terbuka

	Hari / Tanggal

	:
	Selasa, 22 Mei 2007

	Pukul
	:
	10.00 WIB – selesai

	Tempat Rapat
	:
	Ruang Rapat Komisi II (KK III)

	Ketua Rapat
	:
	Ir. Sayuti Asyathri /Wakil Ketua Komisi II DPR-RI

	Sekretaris Rapat
	:
	Suroso, SH/Kabagset Komisi II DPR-RI

	Acara
	:
	1. Membicarakan mengenai anggaran operasional IPDN termasuk anggaran Bantuan Luar Negeri dan Bantuan Daerah;

2. Membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan kebijakan IPDN

	Dengan
	:
	Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri RI, Plt. Rektor IPDN dan jajarannya serta I Nyoman Sumaryadi (Mantan Rektor IPDN)

	Anggota yang hadir
	:
	17 dari 25 orang anggota Komisi II  DPR-RI.

8 orang Ijin 

	Nama Anggota
	:
	


Pimpinan Komisi II DPR RI :
1. Drs. H. Priyo Budi Santoso (F-PG/Wakil ketua)

2. Ir. Sayuti Asyathri (F-PAN/Wakil Ketua)
	Fraksi Partai Golkar :
	Fraksi Kebangkitan Bangsa :

	3. H. Andi Wahab DT. Majokayo, SM, HK

4. Mustokoweni Murdi, SH

5. Drs. H.A. Mudjib Rochmat


	12. H.M. Khaidir M. Wafa, MA


	Fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan :
	Fraksi Partai Keadilan Sejahtera :

	6. Dra. Eddy Mihati, M.si
7. Drs. Agustinus Clarus
	13. Agus Purnomo, S.IP

14. H. Jazuli Juwaini, MA



	Fraksi Partai Persatuan Pembangunan :
	Fraksi Bintang Pelopor Demokrasi :

	8.  Dra. Lena Maryana Mukti

	 15. Jamaluddin Karim, SH

	Fraksi Partai Demokrat :
	Fraksi Partai Bintang Reformasi :

	9. Drs. H. Sofyan Ali, MM


	 16. Anhar, SE

	Fraksi Partai Amanat Nasional :
	Fraksi Partai Damai Sejahtera :

	10.  Hj. Nidalia Djohansyah Makki

11.  Ir. Hj. Andi Yuliani Paris, M.Sc


	17.Pastor Saut M. Hasibuan

	Anggota yang berhalangan hadir (Ijin) :
	

	1. E.E. Mangindaan, SIP/F-PD
2. H. Fachruddin/F-PDIP
3. Dra. Hj. Ida Fauziyah/F-KB
4. Prof. Drs. H. Rustam E. Tamburaka, MA, Phd/F-PG
5. Alexander Litaay/F-PDIP
6. H. Romzi Nihan, S.IP/F-PPP
7. Drs. Barstein Samuel Tundan/F-PD
8. Drs. H. Saifullah Ma’shum, M.Si/F-KB
	



KETUA RAPAT (IR. SAYUTI ASYATHRI/F-PAN) :


Bapak-bapak, Ibu-ibu

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat siang dan salam sejahtera bagi kita sekalian

Yang kami hormati Saudara Pelaksana Tugas Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri beserta jajarannya,

Yang terhormat pelaksana tugas Rektor IPDN beserta jajarannya

Yang terhormat Saudara I Nyoman Sumaryadi mantan Rektor IPDN yang kami hormati

Saudara-saudara Anggota Panja Evaluasi IPDN Komisi II DPR RI yang kami hormati

Marilah pertama-tama kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa karena hanya atas perkenan Nya kita dapat menghadiri Rapat Dengar Pendapat Dengar Pendapat Panja Evaluasi IPDN Komisi II DPR RI dengan para undangan yang kita hormati pada hari ini dalam keadaan sehat wal’afiat.

Sesuai dengan laporan secretariat panja hari ini telah hadir ditandatangani oleh 10 orang dari 25 orang Anggota Panja. 10 orang tersebut dari 7 (tujuh) fraksi dari 10 fraksi yang ada. Walaupun kita masih menunggu beberapa orang anggota untuk memenuhi kuorum tapi karena kita belum mengambil keputusan untuk menggali informasi maka kita bisa mulai rapat pada pagi hari ini dan untuk itu ijinkan saya untuk membuka rapat panja pada hari ini. Dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum. 

(RAPAT: DIBUKA)

(KETOK PALU 1 KALI)
Selanjutnya kami sampaikan terima kasih kepada Bapak Ibu sekalian yang telah memenuhi undangan ini. Kemudian kami akan tawarkan sekaligus meminta persetujuan rapat mengenai acara rapat dengar pendapat pada hari ini yaitu membicarakan mengenai anggaran operasional IPDN termasuk anggaran bantuan luar negeri dan bantuan daerah. Membicarakan masalah-masalah yang berkaitan dengan kebijakan IPDN. Perlu kami tambahkan hari ini bahwa menyusul kejadian-kejadian yang terjadi di IPDN pada waktu DPR sedang menjalani reses, Komisi II telah melakukan kunjungan ke IPDN walaupun dalam keadaan reses dan kita tidak bisa lakukan segera klarifikasi atas kejadian-kejadian tersebut karena keadaan reses pada waktu itu. Dan selanjutnya karena ada tuntutan publik yang luar biasa atas peristiwa-peristiwa yang terjadi di IPDN dan posisi IPDN sendiri maka Komisi II memutuskan untuk membentuk panitia kerja evaluasi atas IPDN. Kami bersepakat bahwa Panitia Kerja ini akan melakukan juga koordinasi kerjasama komunikai dengan Tim yang dibentuk oleh Presiden yang dipimpin oleh Pak Ryas Rasyid yang juga anggota dari Komisi II. 

Karena anggaran yang digunakan oleh IPDN adalah anggaran publik yang harus memperoleh persetujuan DPR khususnya Komisi II maka kejadian-kejadian yang berlangsung di IPDN harus mendapatkan klarifikasi dalam forum di DPR khususnya di Komisi II dan lebih khusus lagi di depan Panja yang dibentuk oleh Komisi II. Kita telah berjanji pada publik nasional bahwa kasus-kasus IPDN harus diusut secara tuntas, harus diselesaikan secara tuntas untuk mendapatkan klarifikasi masa depan IPDN. 

Untuk itu Panja ini nanti akan berkonsentrasi melakukan penggalian fakta-fakta kemudian juga nanti akan menyediakan forum dalam pertemuan-pertemuan selanjutnya dengan para pakar baik dari lingkungan dalam IPDN, dari pakar birokrasi, pakar pendidikan nasional dan juga kita akna mengundang Menteri Pendidikan Nasional disamping tentu yang terkait dengan IPDN secara langsung adalah Depdagri. Juga kita akan mengundang dalam forum Panja ini adalah jajaran Kapolda Jawa Barat khususnya yang berkenaan dengan penanganan kasus di IPDN. 

Forum Panja ini juga akan nanti melakukan semacam tayangan terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi disana untuk mendapatkan klarifikasi bagaimana posisi tayangan-tayangan televisi media massa dan sebagainya, media elektronik. Untuk itu kita akan mengundang beberapa stasiun tv yang memuat tayangan-tayangan tersebut untuk memperoleh kejelasan dari informasi-informasi yang ditayangkan tersebut. 

Bapak dan Ibu sekalian rapat ini akan kita akhiri dengan tujuan kira-kira kita putuskan pukul 12.00 ya, mudah-mudahan pukul 12. 00 kita sudah dapatkan berbagai informasi dari hasil penyelidikan. Semacam penggalian fakta-fakta dengan IPDN dan Depdagri. Oke kita akhiri pukul 12.00 untuk sementara. 

Hal-hal yang lain dalam rangka untuk penggalian informasi-informasi dalam rangka Panja ini akan dilakukan oleh para anggota dalam acara selanjutnya. Dihadapan kami, di meja Bapak-bapak Ibu sekalian sudah ada barangkali jawaban tanggapan tertulis dari pelaksanaan sector IPDN atas pandangan pertanyaan Komisi II DPR yang berkunjung kesana pada waktu tanggal 12 April 2007. karena memang kita ingin dapatkan fakta-fakta yang segar Pak Kaloh, mungkin forum ini tidak lagi kita nanti isinya itu komunikasian-komunikasian yang terlalu formatif tapi kita buka-bukaan saja supaya apa yang sebenarnya terjadi dan kita membaca perkembangan terakhir bagaimana misalnya ada pandangan terhadap kasus-kasus narkoba, dan lain sebagainya. Jadi itu tolong dijelaskan artinya bukan lagi penjelasan – penjelasan yang sifatnya normative tapi ini adalah rumah kita sendiri, anak-anak didik kita bersama bagaimana ini masa depan mereka, bagaimana juga masa depan pendidikan IPDN ini akan ditentukan oleh Panja ini. Maka fakta itu diungkapkan saja apalagi dibawah kepemimpinan yang meneruskan dari Pak Nyoman yang kita dengar luar biasa banyak prakarsa juga Pak Kaloh. Tolong dibuka saja kepada publik untuk kita bedah masalah di IPDN nanti dengan dukungan dari teman-teman. 

Saya kira itu pengantar dari saya, terima kasih. Untuk selanjutnya saya persilakan kepada pihak IPDN untuk menjelaskan tidak usah terlalu normative serius yang fakta saja, pokoknya Pak Kaloh dalam posisi itu secara pribadi dari hati nurani bagaimana sebenarnya duduk permasalahannya. Apa kita persilakan Pak Kaloh dulu berdasarkan urutan, Pak Nyoman dulu baru Pak Kaloh. 

Silakan Pak Nyoman. 


I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Bapak-bapak dan Ibu Komisi II DPR


Pimpinan, Pertama-tama saya menyampaikan terima kasih atas perkenannya kami diberi kesempatan untuk menyampaikan beberapa terlebih dahulu terkait dengan permasalahan terjadi pada IPDN. Sesungguhnya kami tidak menyiapkan apa-apa karena kemarin sore baru kami terima kemudian kami hadir, saya pikir untuk klarifikasi namun demikian sangat kami hargai dan saya hormati kesempatan ini.


Pertama-tama saya menyampaikan kondisi setelah saya dilantik menjadi rektor defenitif pada Oktober 2006. seluruh perangkat aturan dan format normative dalam kehidupan Praja itu sudah berulang kali ditegaskan dalam format aturan standar yang ada dan senantiasa sudah diformalkan dan disosialisasikan kepada seluruh kegiatan civitas akademika. Setelah dilantik menjadi rektor definitive pada Oktober 2006 kemudian dilengkapi aparatnya keseluruhan aparat rektor IPDN baik jajaran structural maupun fungsional itu dilantik pada Februari 2007. Jadi praktis IPDN itu bekerja efektif setelah pengisian seluruh jabatan structural baik itu pembantu rektor, kepala biro, kemudian para Dekan, dan seterusnya sampai kepada jabatan-jabatan fungsional sampai dengan eselon IV a dan IV b terisi penuh sejak Februari 2007. setelah diisi penuh jabatan itu kemudian kami membreak down dengan keputusan rektor terkait dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing break down dari Keppres 87 statuta dan Kepmendagri terkait dengan struktur organisasi dan tata kerja. 


Didalam keputusan rektor tersebut, uraian tugas masing-masing jabatan structural maupun fungsional itu ditegaskan sehingga efektif bisa melakukan tugas itu setelah awal April 2007. jadi uraian tugas setelah Februari dilantik kemudian Maret kami mempersiapkan konsolidasi kepada seluruh para pejabat structural fungsional yang dilantik memberikan masukan erhadap rincian tugas pokok danfungsi masing-masing sesuai dengan struktur organisasi dan tata kerja segera setelah itu kami lakukan pengantar tugas mereka masing-masing baik itu pejabat structural maupun pejabat fungsional. 


Tuhan menghendaki lain pada ketika kami seluruh pejabat Stetel belum satu bulan mereka duduk kami sudah memberikan arahan tugas pokok dan fungsi masing-masing, tanggung jawabnya sudah diberikan Tuhan menghendaki lain ada peristiwa meninggalnya Cliff Muntu yang secara de facto pada awalnya kita tidak memahami bahwa itu terjadi karena kekerasan di Kampus tetapi setelah perkembangan lanjut sampai dengan besok harinya kami mengetahui ada kekerasan kemudian langsung diserahkan kepad apihak kepolisian untuk menghandle pada jam empat sore pada tanggal 3. Karena begitu kami datang dari Jakarta kira-kira jam empat, setengah lima kemudian kami langsung koordinasi dengan Kapolres setelah mendapat laporan resmi maupun lisan dari pembantu rektor bidang kemahasiswaan. 


Jadi peristiwa kekerasaan itu, saya selaku Rektor ketika itu mendapat laporan resmi pada jam 16.30 di kampus sesampainya saya dari Jakarta. Itu terkait dengan keseluruhan proses penetapan pada ketika Rektor defenitif ditetapkan. Sebelum itu dari Oktober 2006 dan Januari 2007 kondisi IPDN hanya ada satu Rektor saja, lainnya semua pejabat-pejabat ketika masih sebagai SPDN sehingga kebijakan yang diambil pada saat Oktober 2006 sampai dengan Januari 2007 itu seluruhnya kita pending karena setiap pengambilan kebijakan harus melalui kebijakan dalam arti penetapan hukuman disiplin dan sebagainya itu harus melalui rapat komisi disiplin dan para pejabat terkait dengan bidang kemahasiswaan. Sedangkan penetapannya belum, pejabat itu ditetapkan setelah Februari 2007. disini ada satu kelambatan sedikit dalam pengambilan kebijakan karena memang terjadi satu kondisi yang belum adanya pejabat defentif kecuali Rektor. Jadi pejabat defenitif itu ditetapkan pada Februari 2007, Maret kami persiapkan perangkat-perangkatnya termasuk keliatan. Disatu sisi pembelajaran harus berjalan sesuai dengan format yang ada. Jadi kami masih memakai format STPDN karena memang alumni tingkat IV saat ini, tingkat III dan II itu adalah format D IV. Kemudian tingkat I itu baru format IPDN dengan S1. 


Saya kira itu pengantar yang dapat kami sampaikan pada kesempatan ini, pada diskusi berkembang nanti kami akan siap menyampaikan penjelasan dan laporan baik lisan maupun tertulis apabila Bapak-bapak dan Ibu yang terhormat memerlukannya. Sekian dan terima kasih.


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


KETUA RAPAT:


Terima kasih Pak Nyoman yang telah memilih poin untuk dalam waktu yang singkat itu bahwa soal pengisian jabatan itu yang menjadi akar persoalan. 


Selanjutnya kami persilakan kepada Pak Kaloh untuk memanfaatkan waktu untuk mengungkapkan fakta-fakta yang kita butuhkan.


DR. J. KALOH, SU/Plt. REKTOR IPDN):


Baik, terima kasih Bapak Pimpinan.


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Salam sejahtera untuk kita semua, selamat siang.


Yang kami hormati Wakil Ketua Komisi II selaku Pimpinan Rapat pada pagi hari ini


Yang kami hormati para Anggota Komisi II DPR RI


Yang kami hormati para pejabat eselon I di lingkungan  Departemen Dalam Negeri


Dan juga di IPDN maupun para praja yang hadir.


Pertama-tama kami sampaikan Ibu Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri saat ini mengikuti sidang Kabinet sehingga tidak bisa bersama-sama dengan kita dan menugaskan saya dan PLT Kepala Badan Diklat untuk memenuhi undangan dan menyampaikan berbagai hal yang diperlukan dalam rapat ini.


Dapat kami informasikan bahwa yang hadir saat ini adalah disamping saya Ibu Kepala Badan Litbang Departemen Dalam Negeri. Kemudian Pelaksana Tugas Kepala Badan Diklat, kemudian samping kirinya adalah Pembantu Rektor II dari IPDN, kemudian disampingnya adalah Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuangan. Dan juga disamping kanan tadi Pak Nyoman, kemudian juga Pak Darma seorang Kepala Pusat di Badan Pendidikan dan Pelatihan. Selain itu juga ada pejabat dari IPDN dan bersama-sama kami yaitu para praja ada 10 orang praja yang tidak kami rekayasa harus jawabnya bagaimana karena kamipun sebagai orang yang baru perlu mendengar semua hal. Selain dari para praja tersebut hadir juga para pengasuh, Kepala Badan Pengasuhan dan juga salah seorang stafnya. Inipun orang-orang yang sangat dekat dengan Praja. 


Selanjutnya dalam kesempatan ini kami sangat berterima kasih atas undangan dari Komisi II DPR RI kepada IPDN khususnya tentu Departemen Dalam Negeri umumnya, khususnya dalam rangka dengar pendapat tentang IPDN. Kami sadari memang image public tentang IPDN sangat-sangat jelek sehingga forum-forum seperti ini yang kami sadari sangat-sangat terhormat bagi kami, kami berpendapat bahwa inilah kesempatan bagi kami untuk menyampaikan kondisi kedalam bagaimana IPDN sendiri baik itu melalui mungkin jawaban dari para praja, bagaimana kehidupan mereka sehari-hari demikian pula pengasuh serta juga hal-hal yang telah dilakukan dalam rangka pembenahan IPDN ini. Kami hanya memberi mungkin dua tiga slide mengingat waktu, yang pertama sebagaimana bahan yang sudah ada.


Slide yang pertama, landasan pembenahan IPDN. Jadi ini ada 5 poin yang kami anggap sebagai landasan dalam arti ketkka kami memulai tugas enam poin inilah yang kami anggap landasan pembenahan. Jadi pertama enam butir amanat presiden, kemudian SK Menteri Dalam Negeri tentang pemberhentian sementara dan penunjuk pelaksana tugas,. Jadi SK itu hanya pemberhentian sementara Rektor IPDN, dan ditunjuk juga kami hanya sebagai pelaksana tugas Rektor IPDN. Kemudian Bapak Menteri memberikan instruksi pada tanggal 12 itupula yang lebih detail kepada Sekjen, para Dirjen kemudian juga pelaksana tugas IPDN dan kepala Badan Diklat. Kemudian juga petunjuk lisan Menteri, Beliau sebenarnya sederhana tegakkan aturan secara menyeluruh dan laksanakan aturan kehidupan praja. 


Kami juga menganggap karena hari pertama saya masuk ke IPDN langsung bertemu dengan Komisi II DPR RI yang pada saat itu memberikan begitu banyak masukan yang sangat detail sehignga kami pun langsung pada saat itu menganggap bahwa pokok-pokok pikiran Anggota Komisi II juga kami pakai landasan pembenahan. Jawaban-jawaban itu sudah kami sediakan dalam dokumen ini tapi mungkin karena ini merupakan forum dimana Komisi II yang mengundang kami barangkali kita bisa masuk ke pokok-pokok pikiran dari Komisi II IPDN. Itu pada halaman 18. Disini pokok-pokok pikiran Anggota Komisi II DPR RI dari 12 orang yang hadir pada saat itu dengan sekian banyak pertanyaan, kami menyarikan ada 5 poin. 


Pertama penegasan dari Bapak Ibu yang terhormat, reformasi system pengasuhan. Kedua, lakukan pembenahan secara komprehensif aspek administrasi dan manajemen SDMnya, kurikulum dan sarana prasarana. Kami melihat langsung pada saat itu Bapak Ibu Anggota Dewan yang terhormat mengunjungi wisma-wisma kami dan mengambil kesimpulan bahwa ini terlalu penuh. Kemudian juga tumbuhkan budaya akademik yang kuat dalam kehidupan praja, hindarkan kegiatan yang tidak terkait langsung dengan tujuan akademik. Kemudian juga penegakan disiplin, dan semua ketentuan pendidikan di IPDN kemudian efektifkan IPDN sebagai lembaga pendidikan kader pemimpin. Inilah beberapa sari yang kami ambil dari sekian banyak pertanyaan telah kami jawab secara tertulis didalam dokumen ini. Secara khusus karena undangan ini meminta kami menjelaskan tentang anggaran maka kita akan siapkan transparannya atau materinya dan mungkin akan diberikan penjelasan lebih khusus kepada Bapak Ibu bagaimana karena kalau kita melihat undangan kita hari ini, kita diminta untuk menjelaskan satu bantuan luar negeri bagaimana kemudian. 


Sambil menunggu persiapan itu kami langsung saja Pak, benar memang setelah kejadian Cliff Muntu didalam bahwa dapat kami laporkan kronologis dari dua peristiwa yang terjadi setelah Clif Muntu. Pertama mengenai masalah narkoba, kami bacakan sekaligus juga laporkan kepada Bapak Ibu yang terhormat hal yang kami laporkan kepada Bapak Menteri Dalam Negeri.


Pada hari Jumat tanggal 4 Mei 2007 pukul 11.15 Wib Pamong Pengasuh Kepala Satuan B Nindia Praja bersama pengasuh lainnya melakukan pengawasan kegiatan praja karena ada indikasi praja yang merokok di wisma NTT atas. Jadi merokok itu sebenarnya dilarang dalam kampus. Kedua, salah seorang pengasuh menemukan praja yang memegang puntung rokok yang memiliki bentuk lain dari rokok pada umumnya dan memiliki aroma bau yang khas. 


Yang ketiga, selanjutnya pengasuh melaporkan hal ini kepada PLT Rektor karena ada indkasi narkoba. Jadi awalnya indikasi narkoba, selanjutnya PLT Rektor menghubungi kepala Kepolisian daerah Jawa Barat untuk meminta pertimbangan penanganannya. Karena memang ketika pertama kali kami dipanggil oleh Bapak Menteri Dalam Negeri, Beliau bilang saya sudah titip kepada Kapolda ada hal apa saja silakan kontak dengan Kapolda sehingga kami ada hotline dengan Bapak Kapolda. 


Kemudian dalam diskusi tersebut dengan Pak Kapolda, saya juga memang bilang “Pak mohon maaf kami tidak langsung, kami tidak melalui Polres”. Beliau bilang, “ kalau masalah narkoba sudah menjadi kewenangan dari Polda”. Lalu disepakati tes urine bagi praja dengan pemeriksaan sampling terhadap Nindia Praja. Selanjutnya pada pukul 19.00 WIB pihak Kepolisian melakukan tes urine kepada 53 orang Nindia Praja yang dipilih oleh Kepolisian. Kami hanya menyediakan Nindia Praja 300 orang kemudian secara sample dipilih dan terdapat tiga orang yang dinyatakan terindikasi dan kami telah berkoordinasi dengan Polda Jawa Barat untuk mendapatkan pembuktian keterlibatan mereka.


Kemudian sesuai petunjuk Bapak Menteri Dalam Negeri Ad Interim untuk melakukan tindakan terhadap pelanggaran peraturan kehidupan Praja maka kami telah meminta Komisi disiplin untuk segera menetapkan hukuman atau sanksi atas pelanggaran tersebut dan pro aktif meminta dari Kapolda. Jadi kami telah informasi kepada Kapolda. 


Mengingat permintaan masyrakat yang begitu banyak kepada IPDN yang berupa tuntutan atau menanyakan masalah kesehatan menyeluruh dari para praja maka kami telah bekerja sama dengan pihak IDI Jawa Barat untuk memeriksakan kesehatan kesehatan praja dan ini masih dalam tahap pembahasan. Kenapa kami memilih IDI agar supaya kami anggap IDI mungkin cukup netral untuk dipilih, karena kalau kita memilih Dinas Kesehatan mungkin hasilnya bisa diatur-atur. 


Kedua, masalah perkelahian antar sesama muda praja. Jadi pada hari Minggu tanggal 6 Mei 2007 pukul 21.00 wib Ketua wisma Jawa Barat bahwa Romanus Kande Kohel asal Provinsi Papua menegur beberapa orang muda praja asal pendaftaran provinsi Aceh Nanggroe Darusalam sedang merokok, lalu kemudian berdasarkan berita pemeriksaan dari bagian pengasuhan bahwa muda praja Romanus tersebut menegur terlalu berlebihan terhadap rekan muda praja asal pendaftaran Provinsi Aceh Nangroe Darusalam sehingga praja yang ditegur tidak menerima kemudian menyampaikan dan memanggil rekan-rekan. Terjadi perdebatan, perkelahian diantara mereka. Langsung ditangani oleh pengasuh. Berkaitan dengan inipun kami telah berkoordinasi dengan pihak berwajib untuk penangannnya dan kemarin komisi disiplin yang bertanggng jawab katakanlah memeriksa, kalau memeriksa ada BAP dari bagian pengasuhan tentu untuk memutuskan hal-hal ini telah selesai dan dalam rapat pimpinan telah diputuskan untuk memberi sanksi kepada semua yang terkait dengan itu. Dan pemberian sanksi ini terus terang sebagaimana juga Bapak Ibu mengikuti dari media massa memang kami gencar melakukan itu karena kami berpendapat para pimpinan IPDN berpendapat bahwa kalau kita tidak tegakkan ini bisa terulang lagi. 


Yang kedua kami berpendapat juga penegakan disiplin dalam rangka menciptakan keadilan dari praja lain. Karena terus terang ketika kami membuka hotline praja-praja bisa menyampaikan sms kepada saya pada nomor tertentu banyak saya menemukan yang mempertanyakan kok si A tidak diambil tindakan, kok si B tidak diambil tindakan, kok si C tidak. Itu kami merasa bahwa mereka merasa lembaga tidak adil. Oleh karena itu penindakan disiplin adalah bagian dalam rangka menciptakan keadilan diantara praja dan juga menegakan wibawa lembaga.


Perubahan-perubahan memang masih terus, dan kami sangat sadar bahwa ada tim evaluasi yang dibentuk oleh Bapak Presiden secara langsung. Tim itu sudah beberapa kali datang ke IPDN dan kami jgua sedang menunggu hasil daripada tim evaluasi untuk kami pakai dalam rangka pembenahan-pembenahan IPDN. 


Demikian, selanjutnya kami ingin memberikan informasi tentang anggaran operasional IPDN ini sesuai dengan surat yang ditujukan kepada Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri bahwa acara ini adalah membicarakan anggaran operasional IPDN termasuk anggaran bantuan luar negeri dan bantuan daerah. Kedua, membicarakan masalah-masalah yang berkaitan degnan kebijakan IPDN. Untuk itu kami persilakan Pak Basuki, tolong disiapkan, kami persilakan Pak. 


BASUKI RACHMAT (IPDN):


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


Mohon ijin Bapak Pimpinan.


Bapak Ibu Anggota Dewan


Seijin Bapak Rektor, Bapak PLT Rektor dan Bapak-bapak IPDN, kami menjelaskan tentang dana operasional IPDN. Untuk tahun 2007 IPDN mendapatkan 150 miliar yang meliputi tiga program dari aspek program peningkatan prasarana dan pelaksana aparatur negara sebesar 48.860.000.000. Mohon maaf kami kembalikan, dari tahun 2006 IPDN. 


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN) :


Sebentar coba dimundur kami merasa perlu untuk menunjukkan karena terbentuk image bahwa anggaran APBN kita terus meneruslah 50 padahal 2005 kami hanya dapat 41, kemudian 2006 meningkat 68, 2007 baru meningkat 150 karena kami akan membangun beberapa barak lagi akibat kondisi. Kemudian juga integrasi antara IIP dan IPDN sehingga kami mendapatkan anggaran yang lebih. Tetapi kalau 2005 kalau kita lihat 2006, kami tidak tahu 2008 tetapi inilah gambaran. Oke lanjut untuk 2007 bagaimana, lalu untuk Dapen kami dapat dana dari provinsi berapa, dan seterusnya. Oke silakan lanjutkan Pak Basuki. 


BASUKI RACHMAT (IPDN):

Mohon ijin Pak, seijin Bapak Pimpinan sidang


Kami ingin bacakan dari tahun 2005 IPDN mendapat 41 miliar itu dari DIPA untuk kegiatan belanja pegawai 13,8 miliar, peningkatan non fisik sekitar 8,1 miliar, operasional akademik 3,1 miliar, penunjang operasional kegiatan 18 miliar. Untuk tahun 2006 STPDN mendapatkan dari DIPA 14,8 miliar untuk peningkatan non fisik 16,5 miliar, kompenen akademik 9,3 miliar, penunjang operasional kegiatan 24,9 miliar. Untuk 2007 tolong dibuka, 2007 IPDN mendapatkan 150 miliar yang meliputi kegiatan pelaksanaan fisik 48 miliar, penyelenggaraan kepimpinan kenegaraan dan Pemerintahan 88,3 miliar. Program kedinasan 13,5 miliar, sedangkan Dapen (dana operasional pendidikan) tahun 2005 IPDN mendapatkan 28,5 miliar Dapen digunakan untuk operasional belanja pegawai 636 juta, peningkatan non fisik 5,58 miliar, operasional akademik 6,7 miliar. Operasi penunjang kegiatan 7,4 miliar. Tahun 2006 Dapen IPDN mendapatkan 47,9 miliar, dikeluarkan untuk operasional belanja pegawai 1,075 miliar, peningkatan non fisik 10,8 miliar, opersional akademik 12,3 miliar. Operasional pendidikan 10,08 miliar. Untuk 2007 sekitar 60, yang baru masuk sekitar kurang lebih 6 miliar yang sampai bulan april digunakan sekitar 4 miliar, untuk operasional pegawai 223 juta, sarana fisik 1,2 miliar, operasional akademik 1,8 miliar, penunjang kegiatan 1,2 miliar.


Terima kasih Pak.


Mohon maaf kami lanjutkan Pak, untuk kegiatan ekstra kurikuler praja subsidi sebesar 65 ribu per orang per bulan, per tahun diterima sekitar 2,3 miliar. Diperuntukkan untuk kegiatan kurikuler praja, kebutuhan adminitrasi praja, kebutuhan pengadaan obat-obatan praja dan kebutuhan kegiatan-kegiatan yang sifatnya tidak terdukung dari DIPA dan DAPEN. 


Terima kasih. 


KETUA RAPAT :


Itu yang tahun 2007 operasional akademiknya 18 ya, tapi di DAPEN tahun 2007 operasional akademiknya 22, masih lebih besar. Yang sudah digunakan lebih besar dari alokasi atau bagaimana.


BASUKI RACHMAT (IPDN):


Jadi ada tiga disitu, ada DIPA, ada DAPEN itu adalah singkatan dari Dana penunjang ini berasal dari provinsi. Kemudian DPP itu yang istilahnya DPP itu adalah dana partisipasi praja yang dipotong tiap bulan kepada praja dari gaji mereka. Ini sumber dan ini yang kedua ada dasarnya keputusan Menteri Dalam Negeri, yang ketiga juga dasarnya putusan Menteri Dalam Negeri. 

KETUA RAPAT :

Tiga sumber, satu APBN, kedua dari Provinsi. Yang ketiga ?


BASUKI RACHMAT (IPDN):
Dana dari praja. Yang ketiga rencana penerimaan DPP 2007. 

KETUA RAPAT :

Silakan. 
 


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN) :


Kami juga ingin menjelaskan tentang karena didalam undangan juga berkaitan dengan bantuan luar negeri, ini data dari kepala badan diklat kami jelaskan saja bahwa sejak tahun 2003 hingga 2005 setelah Wahyu Hidayat meninggal semua perhatian juga tertuju pada IPDN pada waktu itu, Bank Dunia juga turut membantu. Tapi bentuk bantuan mereka ada technical assistant. Jadi kita tidak diberi sejumlah uang tetapi hanya dikatakanlah pertama, ini kami laporkan. Ada bantuan 150 pc komputer untuk pengembangan library di IPDN dan sekarang sudah jalan, kita sudah intensifkan dengan internet. Jadi seminggu lalu kam launching internet dalam kampus yang ... kepada praja dimana saja, sekitar kampus dia bisa menggunakan internet. 


Kemudian pada saat itu latihan bahasa Inggris baik di Jakarta maupun Jati Langor. Kemudian ada workshop di Jati Langor yang terdiri dari SAP (Satuan Acara Perkulihan), kemudian workshop map IPDN di hotel Novus, kemudian workshop visi dan misi IPDN di Ciater. Lalu studi alumni STPDN di 6 provinsi kemudian studi banding ke Malaysia, Singapura, kemudian juga studi banding ke Belanda pada saat itu. Kemudian memanfasilitasi penyusunan kurikulum IPDN integrasi antara JAR, LAN dan SU. Itulah dukungan Bank Dunia pada saat 2003 hingga 2005, hasilnya saya pikir setelah saya pelajari hasilnya itu yang disebut route map IPDN masih relevan dan itu yang menjadi acuan kami didalam rangka memulai melakukan penataan sambil menunggu tim evaluasi.


Barangkali inilah berbagai laporan kami dan sekiranya ada hal-hal lagi yang ingin kami tambahkan, akan kami tambahkan kemudian. Terima kasih kami kembalikan kepada Bapak Pimpinan.


KETUA RAPAT:


Perlu kami sampaikan bahwa rapat ini sudah memenuhi kuorum tadi Pak M. Rahmat dan Pak Andi Wahab sudah datang tapi keluar sebentar ada kepentingan lain. Kemudian saya sebenarnya mau perkenalkan tadinya tapi saya takut menganggap rendah Pak Kaloh dan jajarannya karena ini adalah mitra juga dari Depdagri. Jadi ada Pak Pastor PDS, Ustad kita Pak Jazuli dari PKS, Ibu Nira dari PAN, Pak Anhar dari PBR, Bu Lena dari PPP, Pak Sofyan Ali dari Partai Demokrat, Bu ini anggota baru dari Partai Golkar, Bu Edi yang sudah tidak asing lagi buat kita dari Partai PDIP, dan Pak Agus Purnomo dari PKS. Kemudian sebelah kiri ada Pak Agustinus Clarus dari PDIP, di meja pimpinan ada Pak Priyo Budi Santoso yang tidak asing lagi dan saya sendiri dari PAN. 


Saya kira selanjutnya kita akan melakukan verifikasi, pengalian, pendalaman informasi yang disampaikan yang kebetulan pada hari ini ada praja-praja. Praja-praja sekarang sudah bisa ngomong. Jadi oke kita langsung saja, silakan Pak Jazuli, Pak Pastor, Pak Anhar silakan. 

H. JAZULI JUWAINI, MA/F-PKS :

Terima kasih Pimpinan.

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pimpinan dan teman-teman Panja yang saya hormati,

Rektor serta jajarannya, 

Serta Adik-adik Praja yang saya cintai.

Pertama terima kasih atas kedatangan Bapak-bapak Ibu-ibu dan Adik-adik semua, juga Ibu Kepala Litbang. Saya sangat berbahagia kehadiran Bapak-bapak dan Ibu-ibu karena kedatangan kami waktu ke IPDN tempo hari kelihatannya sangat sedikit sekali waktu dan tidak banyak informasi yang kita dapatkan seperti Pak Pimpinan katakan tadi praja kalau ditanya lebih banyak bilang siap. 

Kabarnya disini ada free sex dan narkoba, saya jamin tidak ada. Jadi disisi dia siap dia tidak tahu tapi disisi lain dia menjamin tidak ada. Ini yang saya yang tergelitik juga dalam kesempatan itu. Tapi saya berharap forum ini adalah forum lebih banyak kita menggali hal-hal yang memang perlu kita gali,dan saya juga yakin seyakin-yakinnya bahwa Bapak-bapak Ibu-ibu punya kemauan serius untuk menjelaskan kepada kita hal-hal yang memang perlu dijelaskan kepada kita untuk menentukan nasib, masa depan IPDN dan lebih baik lagi adalah bangsa dan negara atau masyarakat kita ini. 

Saya ingin menjelaskan beberapa hal saja, yang pertama adalah masih ada rangkaian dengan kedatangan kita kesana Pak. Setelah kita datang ke IPDN, kita datang ke Polres waktu itu dan Kapolda datang memberikan penjelasan kepada kita. Salah satu penjelasan yang diberikan adalah dia mengatakan ada semacam upaya menutup-nutupi dan pengaburan penghilangan jejak dari pihak IPDN tentang kasus kekerasaan yang menimpa Cliff Muntu. Diambil contoh waktu itu adalah adanya seseorang yang diperintah, waktu itu namanya belum defenitif dari IPDN. Untuk menyuntikkan formalin kedalam tubuh Cliff Muntu dibeberapa titik. Ini adalah sebagai bukti, oleh kapolda dikatakan ada upaya menutup-nutupi dan pengkaburan. 

Pertanyaannya kalau kekerasan ini artinya sepenuhnya dilakukan oleh oknum dan memang institusi IPDN proses-proses itu tidak mengetahuinya, kenapa ada upaya-upaya seperti itu yang melibatkan internal institusi atau paling tidak oknumlah kalau kita mau bicara oknum. Tetapi oknumnya itu jgua punya posisi di IPDN itu. Artinya kalau kita memang, ini memang tindakan yang salah dan ini memang melanggar kenapa harus ada upaya-upaya semacam pembelaan-pembelaan terhadap perbuatan yang tidak beres ini. Dibuka saja semua, ini oknum yang harus bertanggung jawab. Sama sekali IPDN tidak bertanggung jawab, karena itu dia harus dituntut tuntas, jangan justru ada upaya-upaya tadi disuntik ini untuk tidak ketahuan dan seterusnya. 

Jadi disini juga ada semacam keraguan dari masyarakat terutama kami dari DPR ragu benarkah kedepan ini akan terjadi perubahan yang sesungguhnya meskipun poin itu poin berikutnya yang kedua yang ingin saya tanyakan. Dengan amanat Presiden yang disampaikan tadi beberapa poin dibuku ini juga sudah ada, Pak Rektor dan PLT Rektor begitu yakin akan terjadi paling tidak ada upaya-upaya menahan. Saya ingin kira-kira, berapa persen keyakinan Pak PLT Rektor atau Pak Rektor ini bahwa upaya perubahan ini bisa sukses atau dengan bahasa yang lebih vulgar, apa jaminannya. Karena kalau kita bicara perubahan Pak Kaloh dan Pak Rektor Pak Nyoman, tahun 2005 akhir kita Komisi II kunjungan resmi ke IPDN. Setelah sebelumnya itu terjadi kekerasan yang menimpa Wahyu Hidayat, kita tentu dengan semangat ingin melakukan perubahan dan kita sudah banyak rekomendasi-rekomendasi dan seterusnya  bahkan permintaan waktu itu juga kita penuhi dari sisi anggaran karena ada alasan-alasan yang sangat logic. Yang lebih focus lagi kita sebutkan tidak ada lagi pembinaan fisik apalagi dengan kekerasan. Waktu itu secara eksplisit tertulis Komisi II rapat dengan pihak IPDN. Dan IPDN menyanggupi bahwa ini kita akan melakukan perubahan secara total waktu itupun, tidak ada yang mengatakan waduh saya tidak sanggup melakukan, tidak ada, kita lakukan perubahan. Tetapi kemudian kita dikejutkan lagi dengan kasus berikutnya yang menimpa Cliff Muntu ini.

Jadi yang kita maksud tentu perubahan ini bukan hanya perubahan jabatan ini digeser yang tadinya si A menjadi si B. kemudian ini sudah terpenuhi, bukan itu tentunya yang kita inginkan tetapi perubahan-perubahan yang mendasar waktu itu. Kalau sekarang ini saya tidak tahu Panja ini merekomendasikan perubahan-perubahan atau tidak meskipun akhirnya Pemerintah sudah merekomendasikan ada perombakan total meskipun itu saya tidak yakin dalam waktu dekat bisa dilakukan tetapi itulah haknya tim Pemerintah. Tetapi yang ingin saya katakan adalah bahwa bagaimana membangun kepercayaan dari masyarakat bahwa ini akan betul-betul akan terjadi dengan amanah ini karena yang lalu juga sudah kita minta seperti itu, tanpa amanat Presiden tapi DPR Komisi II khusus itu telah meminta, itu yang kedua. 

Kemudian yang ketiga, tadi sudah dijelaskan tentang dana subsidi. Yang dimaksud subsidi itu dana dari daerah atau dana dari praja yang akan masuk kesitu Pak?


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN):


Jadi dana iuran dari daerah setiap praja itu Pak. 

H. JAZULI JUWAINI, MA/F-PKS :


Oke terima kasih Pak.


Saya Cuma ingin mempertegas disamping praja secara personal itu juga setiap kita kunjungan kedaerah yang mengutus praja itu yang menyebutkan dalam laporan anggarannya, ada anggaran utnuk subsidi IPDN mengutus praja. Saya tidak tahu kebijakannya setiap daerah itu berapa diminta, kalau memagn itu ada saya minta ini terbuka saja. Kemudian siapa yang mengelola atau untuk apa alokasinya supaya ini lebih jelas karena teman-teman ini ingin bertanya saya batasi tiga pertanyaan saja Pak. 


Terima kasih.


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


KETUA RAPAT:


Terima kasih Pak Jazuli, selanjutnya Pak Pastor. 


PASTOR SAUT M. HASIBUAN/F-PDS:


Pimpinan yang saya hormati, 


Rekan-rekan Anggota Panja


Dan pelaksana tugas Rektor dan jajarannya 

Serta mantan Rektor dan lain-lain selamat datang di tempat ini untuk menghadiri Panja ini. 

Sudah jelas bahwa permasalahan IPDN diangkat ke tingkat Panja, berarti bahwa permasalahan ini sangat serius sampai harus 25 orang anggota Panja di DPR ini untuk membicarakan hal ini dan diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang baik. Dan untuk itulah Ibu Bapak diundang kemari. 

Adapun yang hendak kami koreksi sebetulnya pertama bahwa harus kita mengetahui secara terstruktur penjelasan ini. Yaitu penjelasan bahwa dari Departemen Dalam Negeri strukturnya sampai kepada Rektor penanggung jawab-penanggung jawab didalamnya. Artinya peranan-peranan daripada pejabat eselon I di Departemen Dalam Negeri siapa yang bertanggung jawab. Kemudian yang bertanggung jawab apakah hubungan daripada Pejabat Eselon I dan hubungannya dengan Litbang dan Diklat dalam persoalan ini. Sehingga kita tahu mengkaji titik-titik lemah daripada pengambilan keputusan dalam policy pelaksanaan daripada IPDN ini. Mengapa kami beranjak dari sana? Karena setelah kami mendengar  penjelasan dari Pak mantan Rektor bahwa ada waktu-waktu lowong dan ada pengambilan keputusan yang terlambat. Mantan Rektor belum mengemukakan sebelumnya apa yang selalu terlambat. 

Kalau tadi kita mendengarkan bahwa saudara Mantan Rektor ini sudah pada posisi pada Oktober 2006 sampai Februari. Ada gap, single fighter. Lalu begitu lamanya pula bahwa baru april 2007 struktur ini, dan bagaimana sebelumnya. Seolah-olah bahwa IPDN ini dimanage tidak sungguh-sungguh. Saya menganggap IPDN ini tidak dimanage sungguh-sungguh. Apabila nanti kita Tanya lagi yaitu rektor-rektor sebelumnya apakah sudah dilakukan pembenahan kegiatan pengambilan keputusan pada setiap dan patut nanti harus ditanyakan apa peranan daripada Litbang dalam hal ini. Ada peranan apa daripada Litbang supaya jelas, diklat itu ditujukan untuk apa dalam hal ini, lalu litbang ditujukan apa dalam hal ini. Adakah titik lemah? Jadi jangan terlalu banyak democrat-demokrat yang ambil bagian didalam Litbang tetapi tidak berfungsi, untuk apa? Untuk apa struktur itu diadakan tetapi tidak bertanggung jawab untuk mencapai tujuan dari IPDN. 

Pertama kali mengatakan dari laporan sepintas tadi bahwa pengambilan keputusan di IPDN ini kurang serius. Terbukti daripada jawaban penjelasan dari Mantan Rektor tadi. Dan kemungkinan sekali bahwa titik-titik lemah juga ada di struktur yang telah diteatpkan. Dan ditambah lagi penjelasan dari pelaksana tugas rektor. Bahwa tugas dan tanggung jawab sejauhmana, ini juga kelihatannya ada keluhan di pihak pelaksana tugas sekarang. 

Oleh karena itu dapat kami simpulkan bahwa Departemen Dalam Negeri kurang sunggh-sungguh menangani IPDN ini. Ini supaya kita melihat kelemahan itu. Kalau memang ini mau diteruskan, kita lihat strukturnya pertanggung jawaban dari mulai Rektor sampai kepada Menteri dimana titik lemahnya jangan membuat struktur begitu hebat, rumit hanya untuk mengisi lowongan-lowongan yang seharusnya tidak perlu dilakukan bahkan menjadikan birokrat yang tidak menguntungkan. 

Lalu kami akan memasuki persoalan dan nanti saya mohon nanti agar setelah ini nanti harus ada lanjutan Panja ini untuk mendengarkan setiap yang berkepentingan didalam pengorganisasian dan pertanggung jawaban daripada IPDN supaya kita melihat titik lemahnya. Kami akan memasuki sedikit substansi karena baru sedikit pemberitahuannya. Titik kelemahannya itu saya melihat bahwa kementerian dalam negeri selalu terlambat mengambil keputusan didalam penentuan personalia daripada pelaksana penyelenggara pendidikan ini. Ini yang saya baru mencoba mereka-reka. Itu tadi bahwa sudah dibentuk tadi, sudah ada Pak Nyoman tadi sudah menjadi Rektor tahun 2006 tetapi petugas-petugas atau pembantu-pembantu baru dilengkapi dan sempurna pada April 2007. ini contoh, kemungkinan besar hal itu juga terjadi sebelumnya, ini sebagai contoh.

Kami memasuki substannsi sedikit karena kenapa sampai terjadi hal-hal yang menyesakkan hati kita semua. Saya ingin bertanya apakah tadi Saudara saya tadi bertanya seolah-olah ada dusta diantara kita yaitu saya mohon penjelasan berapa orang yang mengundurkan diri sejak tahun 2005 sampai tahun 2007. Berapa orang mahasiswa dan mahasiswi yang mengundurkan diri sejak tahun 2005 sampai sekarang, apa alasan mereka. Barangkali ini ada perlunya untuk mengetahui bahwa bukan hanya sekedar kematian yang harus kita lihat, bukan hanya sakit penyakit yang hendak kita lihat tetapi adakah alasan bagi mereka ketika mereka mengundurkan diri itu, ini perlu. Supaya kita melihat sebetulnya dimata masyarakat bahwa sekolah ini sangat menyenangkan karena mempunyai hari depan yang gilang gemilang. Lulus dari tempat ini akan menjadi camat dan terbuka untuk menjadi Bupati, tetapi didalamnya harus sinkron, harus terdeteksi sehingga kita tahu sebetulnya apa. Itu sebagai jawaban kalau masih ada dusta diantara kita, berapa sebetulnya yang mengundurkan diri kalau bisa lagi sebelumnya, tapi saya hanya minta tahun 2005 sampai 2007. Berapa mengundurkan diri dan kenapa mereka mengundurkan diri. 

Saya kira Saudara-saudara saya masih banyak yang ingin bertanya dan pendalaman-pendalaman berikutnya akan sangat bergantung informasi, masukan daripada penanggung jawab-penanggung jawab pendidikan ini. Terima kasih Pimpinan atas waktu yang diberikan ini. 

KETUA RAPAT:

Terima kasih Pak Pastor. 

Silakan Pak Anhar. 


ANHAR, SE/F-PBR :


Terima kasih Pimpinan.


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


Pimpinan dan anggota yang saya hormati


Bapak Ibu undangan yang saya muliakan


Adik-adik para praja yang saya cintai


Sebelum lebih jauh saya ingin menyatakan bahwa saya juga ikut prihatin dengan kasus yang menimpa Adik-adik kita. Karena apa? Disamping Anggota Dewan sampai hari ini saya masih ngajar Pak. Saya kebetulan seorang Dosen, artinya jangan juga nanti Bapak-bapak berpikir bahwa kita disini praktis hanya politisi. Jadi kita juga masih ngajar, keprihatinan itulah yang membuat kita pada hari ini bertemu dengan konteks bahwa Komisi II telah membuat Panja. 

Ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan tidak mempertanyakan siapa yang salah, saya yakin Pak Nyoman baru menata apalagi Pak Kaloh baru ditempatkan tetapi ada sebuah system yang saya yakin juga bukan disalahkan tetapi ada unsur kesengajaan dari pihak-pihak tertentu yang membuat system ini tercipta sedemikian rupa. Saya kaji lebih jauh kalau kita anggap bahwa anak-anak didik kita ini merupakan kawah chandradimuka, suatu ketika bangsa Indonesia ini yang begitu besar akan dipimpin oleh kawah chandradimuka yang dihasilkan IPDN ini. Kalau suatu ketika dicemarkan dengan sedikit saja racun maka akan jadi apa bangsa Indonesia kedepan. Maka itu yang ingin saya kaji. 


Untuk itu ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan. Pertama, fudek bidang kemahasiswaan ini siapa Pak, yang menjabat fudek bidang kemahasiswaan semenjak APDN, STPDN, dan IPDN. Apakah mereka alumni dari IPDN atau STPDN, atau IPDN yang sekarang. Apakah dia pernah juga disakiti oleh senior-senior yang pada saat itu. Ini sangat berpengaruh Pak. Kalau saya ikuti debat publik yang saya ikuti yang ada bahwa awal mulanya yang dilatih SAPDN oleh TNI tidak ada unsure kekerasan fisik, hanya ada push up, squat  jam, lari dan sebagainya, indah betul. Namun dalam perjalanannya mulai tercekoki dan siapa yang memulai ini. Ini yang perlu kita kaji, apakah ini tidak tersistematis dicekoki oleh pihak-pihak tertentu. Itu suatu system yang perlu kita analisa. Karena dari sana kita bisa menarik jangan disalahkan siapa yang membunuh Cliff Muntu, siapa yang menjadi Rektor atau siapa yang tidak Pak. Mereka semua korban, saya yakin juga anak-anak itu korban jadi setengah gila dia, tidak masuk akal manusia dengan senang hati itu memukul orang kalau tidak setengah gila. Jadi diantara kalian, maaf adik-adik mungkin ada yang setengah gila kalau Anda-anda ini memukul, tidak normal itu. Tapi bukan karena kemauan kalian tetapi karena system yang dicekoki oleh orang-orang tertentu yang kita tidak tahu siapa itu. Ini yang kita kaji Pak. 

Jadi sebagaimana pun system yang kita buat tanpa kita menganalisa ini cari akar masalahnya kenapa kok jadi begitu. Saya yakin Pak saya katakan tadi kalau ini calon Chandradimuka gampang saja kalau ada pihak manapun yang ingin menghancurkan bangsa ini masukin saja racun calon Chandradimuka ini, selesai bangsa ini besok. Karena apa Pak, yang kedua tolong Pak Kaloh kita kaji ulang sudah berapa alumni APDN, STPDN, IPDN  yang menjabat camat, Sekda, bupati yang mentalnya bobrok, ada tidak analisa sejauh itu. Karena apa Pak? Kalau saja ada 1000 orang kemudian ada 100 yang kena goncangan mental kemudian dia menjadi camat atau dia menjadi lurah, atau menjadi bupati bayangkan dia memimpin Pak. Suatu ketika akan muncul analisa keadaan-keadaan yang demikian itu pada saat dia memimpin, ini tidak bisa hilang begitu saja. Ada tidak kita melakukan itu, menganalisa sudah sejauh mana alumni yang kita keluarkan, berapa persen yang berhasil, berapa persen yang gagal, berapa yang terkontaminasi. Sehingga didaerah tersebut dia melakukan hal-hal yang hampir sama dengan yang dia dapat. 

Sekali lagi saya katakan jangan salahkan mereka, saya tidak mau menyalahkan praja-praja ataupun senior-senior saya mereka, mereka itu korban kok. Tercipta sedemikian rupa Tanya mereka sadar seperti halnya juga Pak diantara mereka ada yang tercipta dan terkontaminasi dengan narkoba siapa yang mau Pak, tidak ada. Tapi dengan sistematis bahwa kebetulan maaf Pak saya ulang lagi, itu kejadian IPDN saya tidak serta merta menyalahkan. Kebetulan saya mempunyai LSM namanya Satgas anti narkoba kita lakukan analisa, saya kirim tim saya ke Bandung ternyata Pak senior-senior yang dalam tanda petik nakal ini punya tempat pos di Bandung disekitar kampus, punya tempat kos. Mereka berpesta pora disana dan mereka juga yang mencekoki adik-adiknya, mereka juga tidak salah Pak. Waktu di kampungnya dia tidak kenal narkoba anak orang baik-baik. Siapa yang mencekoki mereka Pak. Pak Bandar narkoba ini sangat jeli melihat peluang, sangat jeli melihat pasar, jauh lebih hebat dari setan. Bahwa setan lebih hebat dari orang alim itu benar. Ini yang tidak kita pahami. Bagaimana system yang kita buat didalam sementara kita tidak menjangkau diluar dari komplek itu kepada senior-senior yang dalam tanda petik yang tadi terkontaminasi narkoba. 


Tadi Pak Kaloh mengatakan ada rektor melaporkan ke Polda. Yang melaporkan pertama kami Pak. Satgas anti narkoba LSM saya ke Polda Metro Jaya kebetulan Kapoldanya saya kenal baik waktu itu saya di Komisi III hubungan kita bagus. Yang lebih dari itu Pak, yang tekankan bukan tes urine Pak. Kalau urine Pak, kalau kita minum air putih sekian liter hilang itu dia. Tapi kalau darah tiga bulan baru hilang itu. Kalau rambut tidak hilang Pak tapi alat kita belum hilang Pak, bicara narkoba. Karena saya mendalami bidang itu. 


Kalau ada 10% saja alumni-alumni kita yang terkena narkoba, ini lagi Pak. Kemudian kalau pakai shabu Pak sulit akan hilang Pak. Kalau kebetulan dia sudah menjadi camat uangnya banyak, kekuasaan ada, dimanapun dia bertugas dia akan telepon Bandar itu Pak. Tolong datang kesini dulu, saya persiapkan pasar, disini ada teman-teman. Dia punya uang, dia punya kekuasaan, dia punya teman-teman yang ikut bergabung. Itu juga salah satu kenapa narkoba sangat pesat perkembangannya Pak. Karena maaf kata alumni IPDN kita yang terkontaminasi narkoba kebetulan dia tugas di Irian Jaya, dia datangkan Bandar dari Jakarta. Berapapun biaya akan dia tanggung. Uang kecil Pak kalau kita pemakai shabu. 

Lagi-lagi saya katakan adik-adik saya ini korban Pak karena keteledoran kita, tidak mampu mengawasi mereka dari system yang memang diciptakan oleh kelompok-kelompok tertentu yang ingin menghancurkan bangsa ini. Dan ini yang menurut saya perlu kita cermati kalau kita mau mengkaji ulang IPDN, tidak system, tidak menyalahkan mereka, tidak memperketat mereka. Karena seketat apapun mereka, sebagus apapun system kalau kita tidak kaji akar permasalahan ini Pak, saya yakin ini tidak akan selesai. Lebih bagus kembalikan itu kepada daerah, daerah yang mengelola mereka, mereka lebih dkeat dengan orang tuanya, orangtuanya tidak was-was. Mereka mungkin bisa lebih dekat mengenal daerahnya. 

Lagi-lagi saya katakan jangan salahkan mereka, jangan kita hujat mereka tapi inilah keadaannya Pak. Ini yang harus kita kaji dari sejak kapan itu dimulainya. Kenapa itu bisa terjadi, saya yakin ada sesuatu yang memang merasuki itu. Tidak mungkin serta merta begitu Pak karena pada dasarnya psikologisnya manusia tidak ada jahat semacam itu Pak. Tapi kalau sudah dirasuki jauh lebih dasyat dari yang ngebom saja bisa Pak kalau sudah dicekokin, didoktrin Pak. Kalau kita lihat yang ngebom-ngebom itukan doktrin. Jangankan untuk memukul kawannya, untuk menghancurkan sebuah bangunan atau sekian banyak orang bagi mereka tidak ada masalah. Jadi barangkali itu yang perlu kita kaji. 


Dan soal anggaran, saya katakan seberapapun anggaran akan kita Bantu sepanjang itu memang dibutuhkan untuk pengembangan kawah chandaradimuka ini dalam rangka memperbaiki bangsa ini kedepan. Tapi kalau tidak ya kita stop saja dulu kita kembalikan kepada daerah masing-masing utnuk kita evaluasi yang lebih bagus. 


Dan yang terakhir Pak, saya sangat yakin kita tidak tahu berapa persen jumlah praja ini yang kebetulan anak camat, anak bupati, saudara camat, saudara bupati, anak sekda, anak gubernur dan hanya berapa persen yang hanya anak petani, orang-orang biasa dan kebetulan yang kena pukul-pukul itu saya yakin adalah orang-orang yang bapaknya bukan pejabat. Itu ada keyakinan Pak karena kebetulan kita sudah melakukan analisa diluar kewajiban kita sebagai anggota Dewan. Kalau itu dapat, saya yakin itu benang merahnya Pak.kalau dia anak pejabat yakin dia tidak tersentuh. Tapi kalau dia anak yang biasa-biasa saja, yang masuk karena memang pintar, cerdas, yakin saya itu korban atau akan jadi korban atau akan dikorbankan kemudian. Karena ini sudah lingkaran setan Pak. 


Terima kasih. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


KETUA RAPAT:


Sebentar Pak Anhar tadi yang dimaksud punya kos itu senior-senior di bandung? Berapa banyak?


ANHAR, SE/F-PBR :


Senior-senior  di Bandung. Hampir rata-rata mereka yang mempunyai kelebihan uang, itu mereka mempunyai kos disekitar tempat kampus itu. Itu hasil analisa dari anak buah saya, ada datanya. Dan itu kadang-kadang mereka pesta disana narkoba. Saya yakin ini sudah lama Pak. Lagi-lagi saya katakan saya takut, ini masih maaf kata kalau saya ini bersih-bersih Pak, kalau mereka terjangkit kedepan, kita tidak bisa jamin anak ustad, anak pejabat atau anak konglomerat atau anak pendeta kalau sudah narkoba tidak ada kemampuan kita untuk mengatasinya, repot Pak. 


KETUA RAPAT:


Jadi penelusuran Pak Anhar itu bagian dari tugas Dewan, bukan diluar tugas Dewan. Itu memang Anggota Dewan yang kreatif itu seperti Pak Anhar.


Silakan Ibu Lena, kemudian Ibu Edi dan Pak Agus. Jadi langsung bisa interaktif, langsung saja kalau ada yang karena kita mau menggali informasi. 

DRS. LENA MARYANA MUKTI/F-PPP :


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


Bapak Ibu, Adik-adik praja yang kami hormati


Rekan-rekan Anggota Dewan 


Kalau kita melihat laporan yang sudah disampaikan baik oleh mantan Rektor maupun pelaksana Rektor tadi, saya ingin menghimbau kita yang hadir disini menanamkan suatu sense of crisis mulai dari begitu luasnya perhatian public, kemudian turunnya tim investigasi dari Komisi II, ada amanat dari Presiden, kemudian juga disana ada instruksi dari Mendagri, kemudian juga salah satunya menunda penerimaan siswa atau praja IPDN selama satu tahun itu menyimpulkan sesuatu yang serius. Ada hal yang serius yang terjadi di IPDN. Apalagi kalau kita telaah satu persatu amanat kemudian hasil investigasi kita dan hasil rekomendasi kita pada tahun 2003 itu sesungguhnya IPDN itu dievaluasi jauh-jauh hari sebelum ada jatuhnya korban. Dan saya sepakat dengan beberapa rekan yang sudah berbicara terdahulu,memang system di IPDN yang harus dibenahi. System yang harus dibenahi sehingga kita bisa pelan-pelan mengurai benang kusut yang ada di IPDN, harus berangkat dari itu terlebih dahulu dan itu sudah disinggung oleh kawan-kawan tadi. 

Saya hanya ingin menyoroti langsung dalam persoalan. Persoalan-persoalan yang tadi sudah disampaikan khususnya masalah alokasi anggaran di IPDN sendiri. Di RKA-KL Depdagri khsusnya di IPDN saya juga akan mengkaitkan dengan tadi pertanyaan dari Pak Jazuli yang mohon juga dijawab dengan tegas karena terkait dengan pemberitaan belum lama ini Pemkab. Subang akan menghentikan alokasi anggaran IPDN sebesar 200 juta yang selama ini dialokasikan untuk IPDN. Pertanyaan lanjutannya adalah seperti yang ditanyakan oleh Pak Jazuli apakah setiap Pemerintah kota, Kabupaten atau Provinsi yang mengirim prajanya itu secara khusus mengalokasikan anggarannya untuk praja atau untuk peningkatan system pendidikan yang ada di IPDN. 

Tolong dijelaskan kepada kita berapa angka-angkanya, kalau saat ini belum bisa mungkin dilain kesempatan bisa disampaikan kepada kita dan di IPDN sendiri, saya lihat di DIPA nya kemudian di RKAKL nya itu cukup besar peningkatan pagu anggaran kalau dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dari IPDN dan anehnya ketika saya meneliti satu persatu dan mencocokkan dan kemudian bertanya kepada teman di Panitia Anggaran dan juga Sekretariat ternyata disana ada item alokasi anggaran untuk perawatan gedung Dirjen Adminduk sebesar 4.499 juta dan di RK nya sendiri ada item untuk perawatan gedung khusus tidak disebutkan disana. 

Tolong dijelaskan kepada kita mungkin bisa secara general terlebih dahulu pemanfaatan DIPA yang disampaikan oleh Departemen Keuangan sampai dimana realisasinya terutama juga ketika kita berkunjung ke IPDN kemarin Pak banyak sarana dan prasana praja putra maupun praja putri sesungguhnya tidak layak huni dari praja putra, praja putri khususnya fasilitas mck, fasilitas kamar mandi, kemudian ruang tidur yang lembab yang banyak bagian-bagian yang sudah terkelupas. Dan pembenahan yang dilakukan dibawah komando Pak Kaloh ini apakah sudah menyentuh itu juga karena saya lihat dari yang sudah Bapak sampaikan disini diantaranya misalnya pembubaran atau penggantian personil baru pengasuhan atau pengasuh ini belum bapak laporkan didata yang Bapak sampaikan kepada kami. 

Jadi apakah yang sudah di instruksikan oleh Mendagri kemudian diamanatkan oleh Presiden selama satu tahun ini konsentrasi pembenahan di IPDN ini apakah baru rencana atau akan dilaksanakan. Tetapi langkah-langkah yang akan dilakukan oleh Pak Kaloh yang saya lihat menonjol adalah soal adanya humas yang baru disini Pak, di IPDN. Apakah ini juga untuk memperbaiki pencitraan dari IPDN karena memang pencitraan juga mempengaruhi keberlangsungan dari kelembagaan yang ada. 


Yang terakhir Pak, yang ingin saya klarifikasi dengan Pak Kaloh dan Bapak Ibu sekalian. Bapak merilis jawaban dan tanggapan PLT Rektor Pak, saya sudah baca satu persatu dan disitu juga ada pandangan dan pendapat yang saya lontarkan, saya minta ini jangan disalah pahami Pak dengan memberikan suatu kesimpulan berikan kesempatan kepada IPDN untuk memperbaiki diri. Karena cerita saya waktu itu panjagn dan terutama juga yang di poin ketiga bagaimana menyikapi gambar atau pemberitaan terbuka bukan itu maksud saya Pak. 


Yang pertama maksud saya berikan kesempatan kepada IPDN ini, itu setelah sekian evaluasi dilakukan seluruhnya Pak. Dan saya menganggap IPDN masih dalam keadaan krisis apalagi kemarin tindakan-tindakan yangdilakukan kepada praja-praja mungkin masih parsial sifatnya Pak, bukan reguler tindakan-tindakan kepada praja yang melakukan pelanggaran. Jadi sesungguhnya saya bukan khusus memberikan kesempatan kepada IPDN untuk memperbaiki diri Pak tapi justru mengintropeksi diri mengevaluasi dan kalau itu sudah dilaksanakan baru boleh ini kita beri kesempatan kepada IPDN kalau memang itu diperlukan lembaga IPDN ini demi menyediakan tenaga-tenaga birokrat yang ada.


Kemudian yang bagaimana menyikapi gambar atau pemberitaan yang terbuka, waktu itu saya mengatakan bahwa dengan ditayangkannya secara terbuka oleh media, itukan dan ini kaitannya dengan jawaban Ibu Diah yang tidak ada kultur kekerasan atau budaya kekerasan di IPDN. Ada kaitannya dengan itu Pak, artinya budaya kekerasan itu ada di IPDN. Karena apa? Karena tayangan gambar yang ditayangkan oleh televisi itu demikian terbukanya dan disiang hari, itu maksud saya begitu Pak. Jadi mohon jangan sampai salah mengerti atau salah menginformasikan kepada publik pertanyaaan atau investigasi dari Anggota Dewan yang sesungguhnya itu adalah dalam masa satu tahun ini kita inginkan IPDN itu seluruh jajarannya dan juga pihak-pihak yang terkait pemangku kepentingan semuanya menanamkan dalam pikiran dan dirinya ada sense of crisis di IPDN ini sehingga action plan atau rencana-rencana aksi yang dilakukannya itu rencana aksi yang betul-betul prioritas dan dilakukan secara bertahap Pak. Jadi tidak asal melakukan pembenahan disana sini tapi secara sistematis melakukan pembenahan itu dan karena betapa seriusnya persoalan di IPDN ini saya berharap ini kedepan IPDN lebih bekerja keras lagi untuk membenahi apa yang sudah diamanatkan, diinstruksikan dan direkomendasikan baik oleh presiden, Komisi II DPR RI maupun oleh Menteri Dalam Negeri. Kurang lebihnya saya minta maaf.


Walhitaufik walhidayah Wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 


KETUA RAPAT  :


Waktu kita tinggal 16 menit saya kira tidak cukup ya, kita langsung perpanjang saja sampai 12.30 ya. 


Sebelum saya ini minta lebih banyak melihat kekanan padahal ada dikiri. Untung ada Pak Agustinus di kiri. Setelah Pak Agustinus, Pak Priyo. Silakan. 


DRS. AGUSTINUS CLARUS/F-PDIP :


Terima kasih Pimpinan.


Semua orang sebenarnya harus menyadari bahwa banyak orang emosional ketika mendengar kasus di IPDN dan setelah terungkap semuanya memang tidak bisa lagi menutup mata. Jadi semua orang tidak boleh menutup mata apalagi mereka yang bertanggung jawab disana. Entah itu Litbang, entah itu mantan rektor, entah itu pejabat sementara, pengelola, Departemen Dalam Negeri, ini kalah oleh sebuah SMA di kampung dikelola oleh orang kampung yang melahirkan seorang juara matematik Olympiade di Australia. Jadi kita memang harus bercermin dan bercermin terus,jangan lagi menutup-nutupi persoalan yang ada disana, jangan lagi berdebat tetapi mulai mengeliminir segala persoalan yang disana satu persatu. 

Tadi Pak Har mengatakan rekrutemen penting di eliminir. Coba dibuat data seberapa banyak sebenarnya yang tadi digunakan masih berbau nepotisme dan kolusi, anak pejabat, anak sekda. Dan saya orang daerah yang tau persis bahwa anak petani seperti saya tidak mungkin karena gubernur sudah punya pesanan, sekda sudah punya pesanan. Memang pernah satu saat di Kalimantan Barat yang juga meninggal dunia, si Lusia namanya satu persis anak pintar dari petani tetapi juga menyedihkan bahwa selama dia sakit disana tidak ada suatu system disana yang memang memelihara orang sakit dan meninggal tahun 2004. 

Sekali lagi saya katakan bahwa itu kalah dengan system pendidikan di kampung sekalipun. Dikampung kalau ada murid sakit, Kepala Sekolahnya memperlakukan seperti anaknya sendiri tapi disitu alpa dari perhatian sampai meninggal dan orang tuanya sampai stress bertahun-tahun. Sekarang kalau masih mau diteruskan banyak hal yang harus dibenahi jangan lagi ditutup – tutupi, jangan lagi diperdebatkan, jangan lagi membela diri, pokoknya sekarang yang salah itu harus diproses secara hukum. Jangan lagi menyalahkan media massa karena media massa itu pasti merekam sesuatu dan kita konfirmasi. Dan kalau diperankan benar-benar pada gambar itu memang cocok sebutannya sekolah pencabut nyawa. Bayangkan itu orang dihantam didadanya sampai terpental-pental itu. Kalau ada orang-orang yang masih tidak percaya dengan media massa silakan dikonfrontir, diperdebat rekaman-rekaman yang dibawa kesini. Dan itu akan kami lakukan. 


Jadi sekarang bukan waktu berdebat, sekarang waktu berbenah diri dan benar-benar mengeliminir setiap persoalan mulai dari rekrutmen, system pendidikannya, apakah system di IPDN sesuai dengan pendidikan nasional semua harus dikaji apakah Mendagri melaksanakan sesuai dengan tugasnya. Tadi dikatakan banyak masa lowong yang dapat dijadikan sebab terjadinya tindakan-tindakan yang tidak beres disana. 

Sebenarnya bagi kami pedalaman itu kata IPDN itu tidak akrab, kami bisa mimpi kalau mendengar kata IPDN. Saya 10 menit dari Malaysia tempat tinggal dan tidak ada seorang pun dari kampung saya yang sekolah di IPDN. Dan sekarang ada Paula satu-satunya entah semester berapa, Paula saya tahu persis dulu satu rombongan voli pemuda pelajar perbatasan dengan saya dan terakhir masuk IPDN, mungkin satu-satunya orang yang masuk tanpa nepotisme dan kolusi. Tapi memang dirancang bangun awal IPDN itu memang baik. Cita-citanya bagus dan banyak angkatan-angkatan saya sekolah SMA itu memang menjadi orang-orang yang hebat-hebat di daerah. Pak Kaloh kenal Pak Lubis, pasti. Kenal Pak Adrianus di Nabang sekarang, itu satu SMA dengan saya. SMA saya itu 6 tahun, mungkin aneh mendengarnya SMA itu 6 tahun. Kalau saya lulus SMA saya masih harus meneruskan lagi di Pematang Siantar 9 tahun baru bisa dilantik menjadi seorang pastor. Angkatan-angkatan saya ada 8 orang masuk IPDN dan mereka menjadi orang semua tapi mereka pandai bukan di IPDNnya, mereka pandai di SMAnya bahwa setiap hari kamu harus berbahasa Inggris, berbahasa perancis, berbahasa Belanda, itu memang disekolah kami. Dan ketika mereka menjadi seorang camat, camat yang paling hebat, menjadi sekda yang paling hebat. 

Tapi kalau menurut saya mereka bukan hebat sejak di IPDN. Karena itu kami mengingatkan IPDN yang rancang bangunnya itu didirikan semula adalah untuk tujuan-tujuan bagus mulia untuk bangsa ini tolong dibenahi dengan baik. Kalau dikampung saja ada SMA yang bagus, kenapa sekolah yang dibangun oleh negara yang dananya kita ketok palu disini ratusan miliar sudah uang habis. Masih lagi diminta uang dari daerah untuk menambah uang pengelolaan disana. Kenapa belakangan kita dengar bahwa hal-hal yang buruk terjadi di IPDN. Tidak ada orang yang tidak emosi mendengar soal itu. Apalagi coba bayangkan orangtua yang punya anak. Karena itu berdosa semua kalau ada pengelola-pengelola yang mulai misalnya menutup diri apalagi kasus Cliff Muntu. Ada usaha menutup-nutupi dari pihak IPDN. Ini sungguh suatu yang tidak boleh terjadi sebenarnya di lembaga yang cita-citanya sangat bagus ini. 

Mungkin kami akan menekan saja kalau sepakat untuk diperbaiki silakan, tapi kalau sudah tidak mampu lagi mengelola kita sama-sama Komisi II juga tidak akan memberikan anggaran dan kita tutup saja sekolah ini. Dan dikemanakan mereka silakan seperti sekolah warga negara lainnya memilih universitas-universitas. Bahkan sekarang pun tidak terkendali oleh Menteri Dalam Negeri bahwa ada bupati-bupati yang mengangkat camat-camat yang tidak melalui IPDN juga. Sekarang semua sudah tidak sinkron lagi, tidak ada satu kebijaksanaan dengan tujuan birokrasi negara. Di pedalaman-pedalaman pemekaran itu saya lihat bupati-bupati mengangkat camat-camatnya dari latar pendidikan yang bermacam-macam sesuai dengan keinginan pribadinya. Lalu kemana jalurnya dengan Mendagri dengan IPDN dengan alumni IPDN, apakah tidak ada ketentuan segala macam. Kalau ini terus menerus terjadi mau dikemanakan mereka ini, ini harus dikaji juga hal semacam ini. 

Mungkin itu lalu saya menekankan sekali lagi didepan di kemudian hari cobalah benar-benar orang yang memiliki kemampuan, begitu. Jangan si sakit yang masuk disana, si TBC yang dimasukkan disana. Karena uang negara ini uang rakyat. Ditempat saya itu ada camat yang sekolah IPDNnya 6 tahun. Sekarang menjadi camat tidak tahu apa-apa, boleh cek nanti. Camat institut lagi, mungkin datanya itu dimanipulasi sehingga masuk institut terakhir tapi anak pejabat. Hal semacam ini cobalah kalau tujuannya murni untuk bangsa coba dihindari lagi. Siapapun dia anak bangsa yang memang mampu silakan. Kalau punya tugas yang sangat berat jangan lagi kedengaran karena dia anak sekda, karena dia anak gubernur dan segala macam. Bahwa ada harapan kami dari perbatasan juga terekrut didalam system pendidikan institut Pemerintah dalam negeri itu. Jangan saja orang-orang disini dan memang kepintaran itu sudah dimana-mana, kalau mau cari kader bangsa dari sabang sampai merauke itu ada. Mungkin itu saja singkat Pak Pimpinan terima kasih atas kesempatannya. 


KETUA RAPAT :


Terima kasih Pak Agustinus, kalau masih ada nanti IPDN. Kita tidak tahu ini masih ada atau tidak. Karena Pak Agustinus sudah bilang nama sekolah ini nama sekolah pencabut nyawa maka apakah Pak Agustinus akan menghadap orang-orang di Kalbar tolong daftarkan diri di sekolah pencabut nyawa, itu pasti Pak Agustinus akan dihadapkan pada pengadilan di Kalimantan Barat. 


Jadi saya kira ini baru dielaborasi, gak apa-apa biar semua kita keluarkan pertanyaan-pertanyaan yang ada dihati kita karena saya yakin bahwa pimpinan IPDN juga baik yang mantan maupun yang sekarang itu juga semua mempunyai keinginan yang luhur. Masalahnya kan kita bicara soal system. 


Oke saya kepada Pak Priyo, silakan. 


DRS. H. PRIYO BUDI SANTOSO/F-PG :


Assalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh.


Pejabat Rektor dan seluruh jajarannya.


Jadi kira-kira setelah dua hari kematian Alm. Cliff Muntu, itu saya melihat tayangan langsung di tv tentang kekerasan IPDN. Terus terang saya akui saya gemetar itu melihat, tidak bisa menahan amarah saya karena terlalu disidang ini pula kita ketok palu untuk hubungan kita 150 M dan seterusnya itu dalam rangka untuk memperbenah diri agar IPDN itu 
hebat kedepan itu. Saya tidak tahu sejauh itu terlepas tayangan itu bagaimana didapatkan, saya menghargai bagaimana wartawan itu terbuka sekaligus. Sempat saya Tanya ke teman-teman saya kelulusan AKABRI di SMA dulu apakah mereka juga begitu? Mereka geleng-geleng tidak sejauh ini. Ada satu hal yang question mark yang menjadi pertanyaan-pertanyaan kita apakah dia sudah disuntik dengan obat khusus sehingga menjadi mesin yang begitu keras, dimana itu letaknya sampai saya diskusi panjang dengan banyak teman termasuk Prof. Ryas Rasyid. Ada apa? saya jadi bertanya, toh disana juga banyak orang-orang hebat.  Ada rektor, ada profesor Ngadisa, siapa yang tidak tahu ini. inikan pengawal-pengawal akademik intelektual, dan seterusnya. Ada apa disini IPDN semacam itu. saya maaf, kemarin termasuk yang terdepan dan sampai hari ini belum menghapuskan skenario kemungkinan IPDN ini dibubarkan meskipun Pemerintah mengatakan belum tentu. Susah kami, kecuali nanti memang selama Panja ini bekerja, seluruh keluarga besar IPDN bisa meyakinkan kami di Dewan ini bahwa ini adalah peristiwa terakhir kalinya karena saya tetap opsi pembubaran dihapus. Tidak otomatis dihapus hanya karena Pemerintah sudah serta merta, Presiden sudah mau melalui rektor dan seterusnya.  Saya mengkhawatirkan benar kalau dikatakan Pak …..(Suara tidak jelas) IPDN kemudian disingkat menjadi yang tadi. Ada apa ini?

Saya dengar beberapa praja senior yang melakukan itu adalah juga dulu sebagian besar dari keluarga baik-baik. anak penurut dan seterusnya. Kenapa mereka berubah menjadi monster yang menakutkan. Ada apa ini? benak saya ini ada sistem yang salah. Sudah salah menabrak dari ujungnya. Saya tidak percaya disitu ada orang-orang hebat, ada Pak Nyoman, Prof. Ngadisa dan seterusnya toh masih bolong-bolong dan itu adalah peristiwa sekian kalinya.  Saya ulangi, ke sekian kalinya. Seperti tidak mau belajar saja kalian itu.

Jadi kenapa anak-anak menjadi beringas begitu? Saya tetap tidak percaya kalau mereka menjadi beringas kecuali sistem yang bobrok itu.   oleh karena itu, Pak. satu yang saya usulkan, saya wanti-wanti tolong didengarkan betul-betul dengan serius. Saya mau minta dan ini saya tidak mau kompromi disini bahwa untuk merubah sistem termasuk kurikulum. Kalau tidak diperlukan model-model disiplin ala militer padahal teman-teman kita sendiri di AKABRI tidak melakukan itu, ngapain ikut-ikut kesana. Saya mendengar bahwa penjelasan pada zaman almarhum Menteri Dalam Negeri Jend. Rudini, memang saat itu dimulai dengan sistem yang dilarang mengadopt cara-cara militer. Tujuan awalnya baik tapi lagi pertanyaannya, kenapa ujung-ujungnya berujung kepada jatuhnya korban demi korban itu. ada apa? mohon dijelaskan sekali lagi supaya kita clear mengenai ini.

Jadi, oleh karena itu kemudian saya menjadi berpikir apa ini gara-gara model kedisiplinan yang salah kaprah di lakukan di IPDN. Apa itu karena menyangkut juga tentang doktrin yang salah.  Apa itu juga berhubungan dengan seragam-seragam yang coba dibangun IPDN. Saya lulusan Universitas Gajah Mada, dididik disiplin juga tapi tak pernah kami memakai seragam-seragam secara arogan demi kedisiplinan itu. kalau gara-gara masalah ini Pak rektor, saya meminta copot semua seragam-seragam itu. Tidak perlu anak didik kita kemudian hanya karena disiplin, kemudian ada seragam-seragam, ada pangkat-pangkat yang pangkat dan seragam itu kemudian senior merasa jadi komandan, Maharaja jadi raja dengan seenaknya memukul secara beringas anak junior. Kenapa? Tolong peryakinkan kepada kami, setidaknya dengan saya.  Kalau pemakaian seragam dan lambang-lambang, jabatan-jabatan senior-junior itu memang ikhtiar untuk disiplin dan tidak berujung pada hal yang butalisme tadi. Kalau tidak, saya serukan dan mintakan seragam-seragam dicopot. Jadikan dia mahasiswa biasa. Seperti layaknya di kampus-kampus itu. 

Kemudian sistem yang harus diubah dan coba Pak Rektor, saya membaca. Saya tanya itu ada berapa jumlah praja disana, berapa anak usulnya. Angkanya adalah 4600 sekian. Saya bayangkan, saya sering mendengar kunjungan bicara Jawa Tengah, Jawa Timur itu, melihat sentra-sentra pesantren dengan pesantren besar itu. santrinya pun disekitar itu. jadi sesungguhnya bapak-bapak dan itu memimpin sebuah pendidikan, sebuah lahan pendidikan yang dari segi jumlahpun tidak kalah hebatnya dengan pesantren besar yang ada di Jawa sekalipun. Ulama-ulama kharismatik yang tidak saya sebut. Ini kenapa? Kenapa Pemerintah, kenapa Mendagri. Kenapa rektor dan seluruh manajemennya. Apakah tidak menyadari ada kehebatan modal yang dipunyai kita di IPDN ini untuk mengkader calon-calon Wudimuko, para santri-santri saya begitu saja. praja-praja ini yang kita siapkan menjadi pemimpin di tingkat lapangan.

Kita tahu kalau saya melihat beberapa produk dari universitas, memang bisa saja lulusan dari Gajah Mada, UI dan seterusnya itu tidak secara khusus dipersiapkan untuk menjadi administratur di tingkat lapangan, kecamatan, kabupaten. Mungkin mereka tidak mau, kan cita-cita tinggi. Oleh karena itu diperlukan lembaga pendidikan macam IPDN.  Its ok.  Tetapi kenapa kemudian menjadi begini. Kan itu pertanyaannya. Karena itu Pak Rektor saya minta. Segala hal ikhwal tadi, saya sendiri ketika bersama rekan-rekan dari Komisi II memimpin kunjungan ke Bandung dan kami sempatkan menengok IPDN. Saya dan teman-teman terenyuh melihat wc, tempat tidur tetapi kalau melihat pesantren di Jawa juga hampir sama sebenarnya. Tapi saya melihat terenyuh bolong-bolong sehingga kita niatkan untuk menambah anggaran itu dan seterusnya tetapi kalau saya melihat kemudian ada salah kaprah semacam itu, saya nanti usulkan termasuk rancangan anggaran 150 miliar itu saya sudah bicara di publik, rencana kami bekukan sampai jelas ikhwal ini digunakan untuk apa. apa benar digunakan untuk meningkatkan fasilitas yang kita inginkan.

Saat itu bapak rektor, saya ingin katakan. Saya dan teman-teman sempat di apel yang dihadiri oleh ribuan itu dengan bangga menyebutkan inilah para pemimpin lapangan yang kita siapkan itu. Betapa kecewanya kita melihat itu semua. 

Jadi, saya tadi dibisikkan Pak Sayuti. Mengundang ustadz Arifin Ilham itu bagus, mengundang Ustadz Ary Ginanjar untuk ESQ, its ok, saya juga alumni ESQ. Mengundang Ustadz Jazuli ok. Tetapi itu jangan karena soal ini kemudian mengundang-undang itu lalu selesai. Jadikan itu tradisi baru ok. Tetapi kalau ini menjadi ingin ditunjukkan di publik kami sudah mengundang uztadz Arifin Ilham, Pak Ary Ginanjar, Ustadz Jazuli dianggap cukup, ini namanya mencoba nanti hanya di riak-riak saja. kalau ini ditradisikan, ini baru kemudian saya puji.  Tapi kalau ini hanya merupakan kasuistik untuk mendorong bahwa kami mencoba mencitrakan sebagai berbenah diri, its ok. Saya kira tidak menyelesaikan masalah itu.

Jadi itu yang terakhir. Khusus saya wanti-wanti, saya pesan untuk Pak Rektor mengenai Saudara Inu Kencana. Saya mendengar, mendapatkan ancaman mungkin psikologis terhadap Pak Inu dan keluarganya.  Saya meminta, kami tidak mau mendengar lagi ada keluarga besar IPDN, di rektorat maupun di praja-praja mendengar itu.  ketika mendengar itu beberapa teman menelepon Kapolri untuk perlindungan untuk itu.  tapi kalau masih mendengarkan tentang hal itu padahal Pak Inu Kencana itu dengan segala keluguannya berjasa untuk kami dalam melihat borok-borok yang terjadi. Jangan sampai kepikiran untuk mengganggu, niat-niat tulus untuk memperbaiki IPDN ini. mulai hari ini Pak Rektor saya titip khusus untuk ini, jangan sampai diutak utik untuk itu atau persoalan menjadi lain, saya minta maaf. 

Jadi dengan demikian beberapa hal tadi, saya inginkan ini dan Pak Ketua nanti saya usul termasuk rancangan APBNP kita tambahan pagu 150 miliar dan seterusnya nanti tolong dibeberkan disini, akan kita lihat lagi untuk apa? kalau benar ini untuk yang kita cita-citakan, mungkin saja kami tetap pertahankan kalau tidak kami bekukan. Meskipun kemarin sudah ketok palu, kita usulkan lewat mekanisme kita bekukan 150 miliar itu kecuali memang ada jaminan untuk apa. kalau jaminannya adalah justru semakin memperparah situasi, termasuk masalah kemarahan dan amarah itu, kita tetap pada kesimpulan yang 150 miliar itu kita bekukan. Mekanismenya nanti akan kita cari.  Atau itupun kita lihat, hal-hal yang perlu kita drop kita coret, atau justru nanti memang kita pertahankan angka-angka itu.

Jadi inilah beberapa hal yang saya kemukakan untuk menambah masukan kepada IPDN dan saya kemarin sempat kontak dengan Prof. Ryas Rasyid. Sebenarnya beliau anggota kami disini tapi sementara kita ikhlaskan jadi ketua timnya Pemerintah karena permintaan Presiden tidak apa. kelihatannya beliau dan tim mendelete opsi pembubaran.  Tapi kami di DPR, saya melihat teman-teman tadi, opsi itu masih ada. kita melihat perkembangannya meskipun sekarang bukan opsi yang pertama.  Di hari-hari pertama itu saya ingin beritahu Pak Rektor, saya mendapatkan sekian ratusan sms dari daerah, ada dua gubernur menelepon saya, kira-kira intinya sama. Kekecewaan mereka dan ada usulan agar IPDN kalau tidak dibubarkan, opsi yang kedua adalah di regionalisasi. Jadi IPDN ada di daerah Timur, daerah Tengah, daerah Barat dan seterusnya dan yang saya kira ini juga merupakan opsi-opsi yang menjadi pikiran kami. 

Mudah-mudahan dengan nanti beberapa kali Panja ini melakukan dialog untuk mencari jalan keluar terhadap seluruh jajaran ini, opsi yang saya sebut belum hapus tadi, lama-lama memang menjadi opsi yang paling terakhir dari sekian opsi berbenah diri.

Itulah beberapa hal yang saya jadikan acuan. Mohon Pak Rektor nanti bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. dan saya mohon maaf Pak ketua, siang saya izin karena harus memimpin di rapat sebelah nanti siang.

Terima kasih.
DRS. SOFYAN ALI, MM/F-PD:

Interupsi ketua.

KETUA RAPAT:

Pak sofyan, kita akan beri kesempatan bersama Ibu Edy kemudian Pak Agus Purnomo, Ibu Weni, Ibu Andy kemudian Pak Andy. Jadi suaranya tidak kita dengar suaranya Pak Priyo adi opsi pembubarannya kuat lama-lama suaranya mengalun, ya agak sedikit ditambah dengan informasi belum resmi dari Pak Ryas karena Pak Ryas kita juga akan panggil kesini untuk di dengarkan, ya nanti kita juga akan mendengarkan dari Pak Ryas jawaban yang tulus. 

Silahkan Pak Sofyan Ali, kemudian Ibu Edy, Bapak Agus, Ibu Weni, Ibu Andy dan kemudian Bapak Andy.

DRS. SOFYAN ALI, MM/F-PD:

Terima kasih pimpinan. 

Bapak  Rektor IPDN yang kami hormati.

Pertama-tama kita ikut prihatin, saya sebagai alumni APDN, kebetulan APDN Jambi pernah jadi Camat, pernah jadi Bupati, dan sekarang anggota DPR Bupati kebetulan ada karir yang lebih baik lah, dari pada yang jelek-jelek seperti yang dikatakan teman-teman. Tapi dulu APDN kan bukan IPDN, ini yang dibicarakan IPDN tapi ini almamater APDN, kita ingin yang terbaiklah, artinya dari tadi saya dihujat terus, jadi agak riskan sedikit, ya bangkit juga semangat 45 karena saya pernah ikut pendidikan, jika pernah kena tempeleng oleh Rektor saya melawan pak. Jadi saya satu-satunya orang sipil melawan, saya tidak suka main pukul. Rektor saja saya lawan, kemudian dia panggil ke dalam dan sekarang mau bunuh saya tidak apa-apa pak tapi kalau di depan umum saya melawan. Mungkin bapak saya pukul sekali bapak tersungkur juga istilahnya terjatuh, itu saya ceritakan pak.


Dan saya yakin dengan pak Carlo, Ibu Karisa itu dulu Rektor saya, termasuk Pak Aziz Khaili, ini almamater saya juga karena sebenarnya ini pengawasan yang kurang. Kalau pengawasannya baik saya kira kita ini baik, termasuk adik-adik ini yang mungkin diracuni, kata Pak ….. (suara tidak jelas) benar juga itu karena pengaruh lingkungan. Saya kira masih bisa diperbaiki, saya minta Pak Priyo juga tadi agak keras. Saya ikut menjamin dengan Pak Carlo, Ibu Karisa dan Pak Sahili menjamin kalau itu bisa diperbaiki tapi dengan catatan. Terakhir tidak kembali ke daerah. 

Jadi peringatan terakhir untuk IPDN ini bisa memperbaiki diri, mari bersama-sama adik-adik. Cuma ini, saya lihat tidak ada melati 1, yang ada hanya melati 2 dan 3 kenapa tidak ada Pak Carlo. Seharusnyakan harus dibawa, karena mereka merasakan yang baru-baru ini mungkin apa takut pukul, tahan pukul atau sudah kebal kena pukul. Saya kira soal pukul-memukul harus segera dihentikan dan jangan ada lagi yang mau memukul lawan saja. Tidak usah takut adik-adik dengan Rektor, nanti lapor ke Pak Sayuti kalau masih ada yang pukul, saya kira ini saja pak yang saya lihat, sekedar untuk oleh-oleh dari Jambi. 

Terimakasih. 

Wassalamualaikum wr.wb .

KETUA RAPAT:

Pak Sofyan ini kan tadi mengaku dari APDN, memberikan rekomendasi tentang IPDN untuk tidak boleh percayakepada APDN karena tadi tidak usah dikembalikan model APDN. Jadi ada sedikit pengakuan juga, bahwa APDN itu kurang bagus, begitu ?

INTERUPSI:

Interupsi Ketua. 

Maksud bapak kita ini kalau kekerasan itu tidak dihentikan, dikembalikan ke APDN lagi.

KETUA RAPAT:

Kita ini santai-santai begini tapi kesimpulannya bisa serius Pak Kaloh. Silahkan Ibu Eddy. 

DRA. EDDY MIHATI, M.SI/F-PDIP:

Terimakasih pimpinan. 

Yang saya hormati tamu kita dari IPDN dan juga dari Departemen Dalam Negeri mungkin juga ada, bapak, ibu, rekan-rekan Komisi II yang saya hormati. 


Saya memulai dari hal yang sebenarnya sudah saya sampaikan, bahwa saya mengharapkan ada peninjauan kembali tentang visi, misi, yang kemudian diturunkan pada kurikulum sistem, pada metode, pada fasilitas yang dibutuhkan kemudian tenaga pendidikan dan juga tenaga-tenaga penunjang yang dibutuhkan. Kemudian pada waktu itu, saya usulkan adanya suatu perubahan yang fundamental atas hal-hal ini, dan nampaknya ini juga sudah terekam oleh pihak IPDN sebagaimana telah tercantum didalam jawaban tertulis dari IPDN meskipun ada beberapa hal yang saya anggap belum lengkap juga. Jadi hal itu sudah saya sampaikan pada saat itu. 

Kemudian hal yang baru, yang ingin saya sampaikan, pada kesempatan ini dan ini sebenarnya yang juga sudah dikemukakan oleh berbagai pihak apakah itu melalui mass media dan lain sebagainya, yaitu menghilangkan kesan eksklusif dari IPDN dalam hal ini dalam konteks keterbukaan IPDN terhadap Keamanan atau Polisi, di dalam menangani berbagai peristiwa yang terjadi di kampus IPDN, itu artinya bahwa saya mengharap, kita semua mengharap bahwa IPDN ketika IPDN menghadapi berbagai peristiwa yang terjadi di kampus juga melakukan hal-hal sebagaimana kampus-kampus yang lain menangani peristiwa-peristiwa yang terjadi di kampusnya. Mengapa demikian? Karena ada kesan eksklusif, ada kesan bahwa IPDN tidak mau dicampuri penyelesaian permasalahan di kampusnya.


Yang berikutnya, yaitu masalah anggaran atau masalah biaya  yang dibutuhkan, kalau tadi yang disebut APDN sudah jelas. Kemudian anggaran diluar APDN ini berasal dari Praja dan juga dari Dapen. Dengan demikian kalau kita hitung-hitung – sebenarnya hal ini juga pernah disinggung oleh Ibu Andi pada waktu pertemuan kita – kalau kita hitung-hitung memang anggaran per orang  per praja istilah IPDN, ini menjadi sangat tinggi. Coba kita evaluasi kembali masalah ini. 

Yang lain lagi adalah bantuan luar negeri yang tadi sudah dijelaskan, yang wujudnya ini bukan berupa dana tetapi berupa hardware yaitu komputer dan kemudian juga dana-dana untuk pembangunan kelembagaan. Memang kalau kita lihat output atau produk dari bantuan luar negeri ini tolak ukurnya adalah kualitatif. Sejauh mana bantuan dari luar negeri ini bisa mendukung keberhasilan pendidikan di IPDN ini.


Yang berikutnya, berkaitan dengan masalah anggaran, sebenarnya pak Priyo sudah menyinggung dan saya juga sudah mencatat masalah ini, saya mengusulkan bahwa rencana-rencana pengembangan fisik dalam rangka pengembangan Wisma atau pengembangan Anjungan ini dibekukan dulu. Kita kosentrasi pada masalah pengembangan kelembagaan terlebih dahulu, kalau kita tidak ingin lembaga ini bubar. Namun, catatan juga rehab-rehab terhadap misalnya bangunan-bangunan yang sudah tidak layak lagi sebagaimana tadi disebutkan juga misalnya kamar mandi yang tidak layak pakai dan sebagainya, itu bisa dilakukan tetapi untuk membangun unit baru saya pikir itu di stop dulu.


Yang lain, yaitu masalah model pendidikan ini, sebenarnya saya bertanya-tanya model pendidikan yang dilakukan IPDN ini model pendidikan umum atau model kedinasan, masalah ini juga dikemukakan oleh pihak Depdiknas. Kalau umum memang unsur-unsur pendidikan umum kita bisa melihatnya misalnya saja Strata pendidikan yang ada di IPDN ini sebagaimana pendidikan umum. Kemudian kalau itu umum, istilah-istilah yang tidak umum muncul misalnya menggunakan istilah Praja dan lain sebagainya, yang ini kita juga persoalkan waktu pertemuan lalu di IPDN. 

Kemudian secara struktural sebagaimana tadi juga sudah disinggung oleh Pak Pastor, dalam proses pendidikan IPDN ini, adakah hubungan antara Litbang Departemen Dalam Negeri, Diklat Departemen Dalam Negeri dan IPDN. Kalau ini merupakan pendidikan kedinasan, mestinya ini ada. Visi yang dirumuskan IPDN mestinya ini akan berkait dengan Diklat dan Litbang Departemen Dalam Negeri.

Kemudian yang berikutnya Pak Ketua, perlu adanya evaluasi terhadap output pendidikan. Sebagaimana tadi juga disinggung oleh teman, yang sebenarnya ini memang harus dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan, yang dalam hal ini kampus Pendidikan Tinggi, sekarang periodik. Evaluasi terhadap output pendidikan, sehingga dengan demikian akan dapat diketehaui bahwa produk pendidikan ini dapat menjawab kebutuhan atau tidak sesuai dengan visi IPDN.  Saya pikir Komisi II akan sangat membutuhkan hal ini dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh pihak-pihak IPDN ini. Misalnya saja periode sekian tahun.  Mudah-mudahan ini sudah dilakukan. 

Kemudian yang terakhir, saya pikir kita semua tahu, kepemimpinan merupakan mata ajar yang sangat penting di IPDN mengingat mereka nantinya menjadi pimpinan-pimpinan wilayah. Oleh sebab itu sangatlah ironis kalau di Kampus IPDN terjadi peristiwa-peristiwa yang sangat berkait dengan kekerasan. Itu yang perlu mendapat catatan dari pihak IPDN.  

Terima kasih. Saya kembalikan kepada pimipan.

KETUA RAPAT:

Terima kasih.

Saya kira kita ini, waktunya ini. Bagaimana kalau kita konsentrasi kepada penggalian, investigasi. Mengenai nanti kedepannya seperti apa, bahwa nanti bangun visi. Kita nanti pikirkan rekomendasinya. Kita langsung saja. Bapak dan ibu sekarang itu berada dalam posisi ditanyakan saja. Betul tidak begini. Langsung saja begitu. Jadi kita mau gali. Investigasi saja, Cuma bahasa halusnya di luar kita bilang Tim Evaluasi.  Panja Evaluasi. Itu halusnya. Tapi dalam evaluasi itukan ada poin investigasi. Jadi setelah ini Pak Agus.  Silahkan Pak Agus, waktu kita tinggal sedikit belum lagi jawaban. Saya kira nanti akan molor, belum lagi jawaban tapi nanti akan kita perpanjang.

AGUS PURNOMO, S.IP/F-PKS:

Bismillahirrahmanirrahim.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Terima kasih atas kesempatannya ketua.

Yang saya hormati seluruh jajaran IPDN.

Saya termasuk yang berpendapat bahwa IPDN jangan dibubarkan. Alasannya banyak tetapi saya punya banyak teman APDN yang bagus-bagus, sekarang menjadi Sekda di kampung saya.  APDN tetapi sebenarnya general.  Secara kelembagaan beda tetapi gendernya sama, ketua.

Pertanyaannya langsung ketua. Yang pertama tentang proses seleksi.  Jadi pertama pertanyaannya siapa yang melakukan seleksi, ini sudah diketahui jawabannya, apa materi seleksinya, kemudian apakah dilakukan secara terbuka. Jadi, siapa yang direkrut, bagaimana testnya kemudian bagaimana pengumumannya. 

Kemudian pertanyaan yang kedua tentang proses pendidikan. Jadi kalau dibandingkan dengan sekolah kedinasan yang lain, ujung-ujungnya jelas. Kalau STAN itu yang pajak masuk pajak, bea cukai masuk bea cukai dan itu biasanya sesuai dengan jalur Dirjennya.

Kalau Depdagri ini ada sepuluh Dirjen, tetapi kenapa ini Cuma enam. Mestinya jurusannya tambah, kira-kita begitu. Tetapi karena itulah saya kemudian penasaran untuk menanyakan lebih lanjut tentang pertama, mata kuliah pada masing-masing jurusan itu. Jadi sebenarnya ada bedanya dengan sekolah saya Camat itu. Jadi politik Pemerintahan, keuangan daerah, manajemen sumber daya aparatur, adminduk, kemudian pembangunan pemberdayaan. Mata kuliahnya apa? 

Kemudian yang keduanya adalah jejaraing atau borangnya. Jadi sebenarnya jaringnya macam apa sehingga kemudian bahwa ini memang sekolah betul-betul spesifik dan hasilnya benar-benar bisa diterapkan. 

Kemudian yang kedua komptensi intinya. Saya kira komptensi isinya tiga itu, state stewardship, kemudian statementship dan satu lagi saya lupa itu. Dan kemudian, yang saya kira menjadi penting kompetensi pada masing-masing jurusan. Saya mohon Pak Rektor menjawab tentang kompetensi politik itu seperti apa sih, apakah mereka disiapkan jadi Gubernur, apa jadi apa. Kemudian yang keduanya yang kompetensi khusus keuangan daerah, jadi sebenarnya mereka itu lulus jadi apa kerjanya di job apa, apakah di BAPEDA atau di apa itu atau masuknya nanti kalau di Dirjen itu masuknya di Direktorat Pemerintahan Keuangan Pusat Daerah itu. 

Kemudian yang ketiganya manajemen sumber daya aparatur, mereka itu kompetensinya apa?, apakah setelah lulus nanti peak performance menjadi ketua badan kelembagaan daerah atau apa gitu. 

Kemudian yang ke empatnya adminduk, apakah mereka nanti menjadi Kepala Dinas Catatan Sipil atau kalau dipusat menjadi Dirjen Adminduk. Kemudian yang pembangunan pemberdayaan, nah ini apa kompentensi sebenarnya, kalau lulus mereka jadi apa? kemudian bagaimana nanti cara mendidiknya kira-kira begitu. Saya kira ini yang harus dijelaskan secara detail supaya kita betul-betul meyakini bahwa ini berbeda dengan kampus pada umumnya.

Kemudian yang ke B itu hubungan kompetensi inti dengan pengasuhan. Jadi kalau pendidikan fisik seperti kemarin sebenarnya apakah ada kolerasi. Kalau untuk jurusan politik pemerintahan, saya merasa bahwa itu ada koordinasi. Jadi minimal itu adalah Sekda, mungkin ia jadi Gubernur suatu saat. Tetapi kemudian kalau keuangan daerah pendidikannya mseti fisik gak terlalu relevan, mestinya skillnya komputer. Kemudian keuangan daerah sama adminduk juga sama, pembangunan pemberdayaan mungkin dia urusannya KESRA kalau di kesejahteraan apa namanya kalau di UI, kalau di Gajahmada Sociatree jurusannya Muhaimin Iskandara dulu.


Nah kira-kira begitu, kompentensi inti dengan pengasuhan. Apa relevansinya pendidikan fisik dengan skill-skill atau kompetensi yang nanti dihasilkan pada output masing-masing jurusan. Kemudian yang C, pertanyaan berikutnya desain awal dengan output. Jadi saya memandang bahwa pembuatan jurusan - kalau di Jogja itu ada STPN - STPN ada yang nanti jadi tukang Koor atau jadi kepala dinas nantinya dan seterusnya, itu kompentensinya sangat jelas, skillnya juga jelas. STAN juga sama, nanti di Sekolah Penjara juga seperti itu, yang Sekolah Urusan BPS  juga jelas. Nah kita mohon dijelaskan lebih lanjut tentang masalah ini. 

Kemudian tentang roadmaptic. Jadi kita minta ceritanya lebih lanjut, jadi apakah ini dokumennya yang sifatnya rahasia, atau dokumen yang pribadi atau dokumen yang sifatnya  terbuka. Tapi karena ini bantuan dari asing, saya kira roadmaptic nya perlu dipublish juga. 

Yang kedua, kemudian menyangkut tentang masalah GPPnya itu dan yang ketiganya saya usul kalau APDN atau IPDN sekarang atau STPDN apapun itu namanya itu buat situslah, masa situsnya gak ada sih, saya cari sampai kemanapun ketemunya hanya MAPD dan kemudian cari di Wikipedia ketemunya hanya 3 kata yaitu Stewardship, Statementship, kemudian satu lagi yang saya lupa namanya. Jadi kapan dibuat situsnya, kan sudah ada pelatihannya, pelatihan dibantu oleh Bank Dunia atau apapun namanya tadi, tapi kok tidak punya situs.
Lembaga ini kayaknya memang tidak mau terbuka, jadi situs saja tidak punya kecuali MAPDnya. 

Nah kemudian, yang terakhir pertanyaannya adalah tentang pertanggung jawaban dana. Jadi dana yang dari Pemda itu tanggung jawab siapa, setau saya kalau di STPN Pertahanan Nasional, kemudian juga di Akademi Statistik atau di Sekolah Intelejen itu juga tidak narik dari daerah, atau ini karena Depdagri kemudian hubungan antara Depdagri dengan Pemerintahan Daerah itu hubungannya hirarkis, semua urusan itu harus lewat Depdagri, kemudian ini narik-narik dari Pemerintahan Daerah. Jadi, kalau di DepKeu enggak, jadi di kantor pajak itu tidak narik dari daerah, mungkin karena uangnya sudah cukup, semuanya sudah cukup. Tapi mohon ini pertanggung jawabannya untuk yang terutama dana dari daerah. Apakah ada kolerasi antara jumlah praja dengan jumlah tarikan, kontribusi. Nah kemudian besarannya itu ada indeksnya atau tidak, kalau urusan kemampuan keuangan daerah itu depdagri punya indeksnya, nah ini pakai indeks atau tidak. 

Kemudian yang terakhir dari praja, itu pertanggung jawabannya kepada siapa, ini dipotong atau kemudian dana dari Pemda itu dasar hukumnya apa?, jadi dasar hukumnya itu kekuasaan atau ini memang betul-betul dasar hukum, ada dasar hukumnya.


Kemudian, yang dari praja apa ini aturannya, apakah aturan internal direktorat atau kemudian aturannya itu ada, yang kemudian memungkinkan untuk praja ditarik gajinya, dipotong gajinya untuk membantu, yang saya lihat untuk biaya operasional. 

Saya kira itu saja Ketua, terima kasih dan mohon maaf kalau terlalu banyak pertanyaan. 

Wassalamualaikum wr.wb. 
Saya tetap pada pendirian semula, bahwa APDN, IPDN atau STPDN tidak boleh dibubarkan.

KETUA RAPAT:

Nanti bisa disampaikan pada akhir rekomendasi kita ini,tapi waktunya singkat Cuma dimanfaatkan betul-betul untuk pertanyaan yang banyak sekali. Saya kira sesuai jadwal yaitu selanjutnya Ibu Weni, Ibu Andy, dan pak Andy.

MUSTOKOWENI MURDI, SH/F-PG:

Terima kasih. 

Assalamualaikum wr.wb. 

Pimpinan yang saya hormati, 

Pak Nyoman mantan Rektor, Pak Kaloh Plt Rektor, 

Bapak – ibu dari jajarannya, 

Praja IPDN yang saya cintai. 

Nanti saya usul pak ketua ada beberapa atau satu atau dua praja yang berbicara untuk bicara diforum ini mengungkapkan unek-unek nya tapi itu tidak siap bicara, tapi apa sebenarnya yang menjadi unek-unek hati dari praja ini, karena kita lihat informasi di TV dimana tentang imej IPDN itu sudah jelek mohon maaf, karena itu membangun imej itu kembali amat sangat sulit. Itu bisa kembali bagus dari praja sendiri dan dari pengelola IPDN itu sendiri, mohon maaf ini bukan menggurui tetapi ini memang hukumnya seperti itu. 


Yang pertama, ingin kami tanyakan masalah rekrutment menurut kami amat sangat penting, IPDN ini kita sama kalau dengan Departemen Keuangan punya STAN, Depdagri punya IPDN, ini pendidikan kedinasan yang sama, barang kali dari LipBank bisa ada pokok-pokok pikiran ke depan. Kemudian dari rekruitment, itu supaya tidak ada KKN, Nepotisme anak pejabat tadi kalau kami mengusulkan begini, kalau dari daerah pengirim misalnya jangan dibatasi tidak diterima semua tetapi perlu di test kembali, sistem UMPTN yang ada seperti itu ada plusnya seperti di STAN, barangkali bapak ibu bisa belajar punya departemen keuangan yang di STAN itu, mungkin disini bisa kita nanti dapatkan praja yang betul-betul kita harapkan. Oleh karena itu, kami juga ingin pertanyaan ini kepada pak Kaloh, apakah berapa sih jumlah praja APDN nya yang sekarang sudah jadi, apakah itu berapa persen karena itu nanti kita bisa lihat kualitas dari praja itu sendiri yang sudah di didik dengan biaya yang begitu besar dengan tambahan-tambahan dana, ini kami ingin dapatkan karena ini bisa kami evaluasi kaitannya dengan rekruitment tadi.


Yang kedua, kami juga ingin pertanyakan, ini praja di kirim dari daerah juga dia harus membayar kepada IPDN, ini supaya ada keterbukaan. Kami hanya ingin mendapatkan penjelasan karena sudah dianggarkan dari APBN dengan dana yang cukup besar.


Yang ketiga, pak Kaloh saya salut sekali dalam tempo sekian bulan sudah bisa menemukan, ini sudah ada nilai tambah buat pak Kaloh hanya kami ini mengusulkan untuk praja IPDN ini supaya semua saja ditest narkobanya, karena kalau sudah narkoba proses berfikir anak sudah tidak karu-karuan, nah ini kami sarankan untuk di test narkoba secara keseluruhan kalau perlu di anggarkan saja dari APBN supaya semua di test, syukur-syukur kalau bisa kerjasama dengan ID ada diskon , kami usulkan demikian. 


Yang terakhir pak, kami masih cinta dengan IPDN ini karena kami dulu pernah mengajar di IPDN tahun 80, ya saya pernah mengajar , saya masih cinta dengan IPDN maka dalam forum ini masih ingin IPDN ini dipertahankan, tetapi harus dengan perubahan yang fundamental, baik para pengajar mohon maaf ini barangkali masih bisa ditambah  geslek cari yang bagus-bagus karena saya dengar kurang disini untuk menambah wawasan dari para praja. 

Kemudian juga tentang rekruitment itu harus disikapi yang bagus dan ditindak lanjuti usul kami tadi supaya di test secara UMPTN dan plus-plus ada lagi seperti yang ada di STAN di Departemen Keuangan. Ini pikiran kami nanti inputnya bagus outputnya juga akan bagus. 

Saya kira itu pak pimpinan dan saya masih usul supaya ada beberapa praja supaya berbicara unek-uneknya itu, kami ingin tahu kami ingin masukan, bagaimana sebenarnya di IPDN tetapi gak usah ditutup-tutupi kalau sudah terbuka, saya senang sekali supaya IPDN ini tidak lembaga pendidikan yang eksklusif tapi tertutup tidak bisa dijamah oleh siapapun tapi ini terbuka. Oleh karena itu, kami mohon para praja nanti ingin mengemukakan pendapatnya ada putri ada putra seimbang. Terima kasih, kurang lebihnya mohon maaf. 

Wassalamualaikum wr.wb .

KETUA RAPAT:

Saya ingatkan, kita ini sudah lewat waktunya jadi karena ini pertama, jadi kita longgar saja bagaimana kita lanjut terus. Sebenarnya mestinya 5-5 penanya nya jangan sekaligus begini, karena supaya semua keluarkan pikiran pendapatnya maka kita tidak batasi 5-5 tetapi biar saja awalnya begitu. Dan bu Weni, pak Agus dan lain lain, saya kira kita belum sampai pada kesimpulan, soal bubar atau apa itu soal nanti. Sekarang ini evaluasi, bagaimana kita belum evaluasi kita sudah bisa bilang bubar atau mempertahankan, jadi kita evaluasi juga supaya publik tahu bahwa kita melakukan tugas yaitu melakukan evaluasi, kita tahu duduk pertanyaannya seperti pertanyaan pak agus dan bu weni dan kawan-kawan, itu kan pertanyaannya banyak kita gali dulu, nanti kita bikin rapat lagi khusus membicarakan rekomendasi. Kalau tanya hati kita yang paling dalam ya seperti itu, cuma jangan mendahului. 

Dan mengenai praja-praja ngomong dalam forum ini saya kira memang praja itu tertutup dimana-mana ngomong sama saja, sama sesuai pesanan nanti, sudah dipesankan bu weni. jadi nanti mereka ngomong juga mungkin dalam hatinya nanti mau di omongin lebih bagus lewat anggota dewan saja nanti yang diomongin kalau mereka ngomong sendiri pasti tidak akan terbuka saya kira. 

Kemudian kita persilahkan ibu Andy.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Assalamualaikum wr.wb,

Selamat siang pak Kaloh, pak Kaloh kalau lihat saya senyum-senyum ya konsisten. 

Jadi pak ketua, walaupun memang rapat ini belum punya kesimpulan tetapi setiap anggota DPR mempunyai hak untuk menyatakan pendapatnya.


Pertama, sejak 2 hari Cliff Muntu meninggal, saya live di metrotv dengan orang tua Wahyu Hidayat, dan sebelum acara itu dimulai saya sempat bertanya-tanya ya ngobrollah dengan orang tua Wahyu Hidayat. Dan sebelum ke inti, saya juga ingin menyatakan tidak ada gunanya meminta pendapat kepada praja yang hadir pada rapat hari ini karena pasti sudah ada pesanan. 

Baiklah, disini ada mantan Rektor walaupun pak atau penanya sebelumnya sudah menanyakan, saya ingin tanya diruangan ini saya ingin minta klarifikasi kepada pak Nyoman, benarkah pernyataan dari Pak Lexi bahwa bapaklah yang memerintahkan untuk menyuntikkan formalin kepada alm. Cliff Muntu, saya ingin itu dijawab dulu pak.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):

Ijin bapak pimpinan, bapak ibu yang saya hormati, ibu Andy. 

Saya tidak pernah memerintahkan penyuntikan formalin.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Dan tentunya, sebelum ini saya juga ingin tanyakan kenapa, apa alasan pak Lexi menyatakan bahwa bapaklah yang menyuntikkan kepada Cliff Muntu, ini mungkin tidak perlu dijawab tetapi kita akan perlu gali, ini hal yang sangat struktural dan fundamental kenapa pak Lexi menyatakan bahwa pak Nyoman lah yang memerintahkan untuk menyuntikkan formalin kepada jenazah Cliff Muntu.

KETUA RAPAT:

Langsung saja biar lebih hidup.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):

Saya mohon maaf tidak bisa menjawab itu. Karena kenapa, karena memang saya sudah tidak memerintah dan komunikasinya hanya satu kali via telephone dari jakarta ke bandung, dan semua operasionalisasi dilakukan di lapangan di RS Al Islam sedangkan di RS Al Islam sudah ada petugas yang menangani Kepala Bidang Pengasuhan kami dan jajarannya, beliau hanya saya pesan mengantarkan jenazah ke Sulut itu saja.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:
Dan ketiga untuk pak Nyoman, kenapa Polisi waktu kami mengunjungi sumedang, Kepolisian disana mengatakan pihak IPDN berusaha menutup-nutupi kematian Cliff Muntu dengan mengelabui ada dua ambulans, dan ini berarti dua ambulans masing-masing ada peti jenazah sehingga bisa dikatakan ada upaya untuk melakukan kebohongan publik terhadap kematian Cliff Muntu, dan tidak mungkin praja-praja ini mempunyai rencana yang begitu besar jam 3 malam dan jam 4 malam bisa memesan dua ambulans dan dua peti jenazah, apakah pihak IPDN melakukan order terhadap upaya-upaya tersebut. 

Silahkan pak.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):


Mohon ijin, terus terang saya sampaikan secara kelembagaan itu tidak ada instruksi yang melanggar aturan dan membuat upaya-upaya pengaburan persoalan dan menutup-nutupi persoalan secara kelembagaan. Adapun, ada praktek dilapangan yang saya sendiri sebagai Rektor ketika itu tidak mengetahui operasional dilapangan dan sepenuhnya sudah kita serahkan ke aparat kepolisian untuk mencari tau, mendalami persoalan, dan itu tanggung jawab oknum yang melakukan perbuatan diluar struktur dan prosedur kelembagaan. 

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:
Kalau bapak mengatakan oknum, apakah bapak sampai saat ini mengetahui oknum siapa yang memberikan order untuk memesan dua ambulans dan masing-masing ambulans itu beris peti jenazah, sehingga polisi harus mengambil paksa ambulans yang membawa jenazah Cliff Muntu ke airport tanpa melalui otopsi.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):
Mohon maaf saya tidak tahu operasional nya dilapangan.


KETUA RAPAT:

Ya maksudnya Pak Nyoman, ini ada sesuatu kekuasan yang luar biasa di IPDN yang selama ini belum kita tanya, karena waktu kunjungan ke IPDN bapak bukan yang menjawab. Nah itu, selalu berganti-ganti pimpinan, selalu ada kekuasaan misterius di dalam IPDN itu, yang tidak bisa diatasi oleh kecerdasan para pakar, oleh para ahli pendidikan, bahkan oleh orang-orang hebat seperti Prof. Dr. Ngadi yang kita banggakan tetap saja ada disitu kekuasan untuk memanggil orang tengah malam, digebukin, di peras dan lain sebagainya, dan itu fakta. Nah itu apa, kekuasan kok tidak bisa diatasi, kira-kira untuk melengkapi pertanyaan ibu Andy tadi.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:
Kekuatan yang tidak bisa menjamaah atau di untouchable hukum pun.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):
Mungkin jika di ijinkan saya menyampaikan pendapat, barangkali yang dimaksud dengan kekuasaan penanganan bidang pengasuhan karena bidang yang menangani praja 24jam adalah jajaran pengasuhan dengan mulai dari pembantu Rektor sampai kepala biro, kepala bagian, kepala sub-bidang pengawasan 1, 2, dan 3, kemudian kepala satuan dan pengasuh yang paling dilapangan didepan. Jadi ada 6 tingkat pelaksana dan penanggung jawab lapangan yang menangani itu. Secara struktural, semua ditangani secara kelembagaan, kami tidak melihat dan tidak memahami betul ada kewenangan-kewenangan yang diluar kelembagaan itu.

KETUA RAPAT:

Maksudnya Bu Andy, dengan kategori itu ada kategori kekuatan fisik yang mempunyai kekuatan dan ada kekuatan administrasi dan para intelektual, para pengajar dipihak lain yang mengandalkan non fisik. Nah, apakah kekuatan non fisik ini bisa mengancam dan sebagainya, sehingga yang  kekuatan non fisik ini dibawah tekanan, jadi hanya penonton, hanya ngajar-ngajar teori tetapi bagian siksa jalan terus, ini yang jadi masalah. Coba-coba, saya kira ini yang kita mau gali karena publik ingin tahu, jangan-jangan pak Nyoman tidak berdaya karena pak Nyoman bukan di dunia itu kan, dunia fisik, dunia preman, dunia penyiksaan.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:
Dari penjelasan pak Nyoman, seakan-akan bahwa 6 hirarki yang ada di IPDN dalam pola pengasuhan sampai ke level Rektor, apakah itu yang menyebabkan tidak mudah melakukan pengawasan terhadap kekuatan-kekuatan fisik maupun kekuatan-kekuatan non fisik atau bisa sebaliknya bahwa kekuatan 6 lapis adalah betul-betul kekuatan full power untuk membuat IPDN tidak mudah di touch oleh kekuatan hukum apapun, sehingga tidak bisa penyidik ataupun aparat kepolisian masuk ke IPDN.

PASTOR SAUT M. HASIBUAN (MANTAN REKTOR IPDN):

Interupsi. 

Saya minta pak Nyoman menjawab dengan tenang, jangan bimbang dan ragu. Yang dimaksud adalah apakah ada kekuasaan otonom di dalam umpanya bahwa Rektor 1, 2, dan 3 punya otonom lalu kepala bagian punya otonom atau bagaimana, itu yang dimaksud. Jadi tenang saja menjawabnya. 

Terima kasih.

I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):

Baik di dalam IPDN struktur organisasi dan tata kerjanya rektor dibantu oleh pembantu rektor 1 bidang akademik yang menangani pengajaran, pelatihan pasca sarjana dan lembaga pengabdian masyarakat dan kajian strategis. Dua  dekan itu seluruhnya dibawah koordinasi pembantu rektor bidang akademik. Ini mempunyai otonom sendiri dan tanggung jawab pengajaran dan pelatihan, ditambah dengan tanggung jawab penelitian kajian strategis dan pengabdian masyrakat, termasuk pasca sarjana. Semua dibawah tanggung jawab 1 pembantu rektor beserta jajarannya ada kepala biro akademik, kemudian ada kepala bagian dibawah kepala biro dan ada kepala bagian dan sub kepala bagian dibawah kepala bagian, ditambah dengan para pejabat fungsional dibawah dekan dan juga pembantu dekan termasuk ketua-ketua jurusan.

Yang kedua, ada pembantu rektor bidang administrasi umum, bertanggung jawab terhadap keseluruhan penyelenggaraan administrasi rektor dibantu oleh kepala biro administrasi keuangan, kepala bagian, dan kepala sub bagian beserta jajaran berikutnya.

Kemudian yang ketiga, ini juga mempunyai otonom di bidang administrasi, kecuali hal-hal yang terkait kuasa pengguna anggaran itu ada pada rektor. Yang ketiga, ada pembantu rektor bidang kemahasiswaan yang bertanggung jawab secara otonom terhadap pembinaan praja secara keseluruhan, yang membawahi kepala biro pengasuhan, kepala bagian pengasuhan minat bakat, kemudian administrasi keprajaan termasuk kepala sub bagian pengawasan terhadap praja 1, 2, dan 3 juga membawahi 18 pejabat Eselon 4A-B, kepala satuan dibidang pengasuhan yang mengkoordinir masing-masing 6 para kepala satuan pengasuhan yang membawahi di depan masing-masing pengasuh, kemudian membawahi sekitar 40-47 praja, wahana bina praja itu adalah organisasi senatnya mahasiswa yang menginisiasi dan mengorganize pelaksanaan extrakulikuler kemudian difasilitasi keatas bidang pengasuhan. Ini jajaran mempunyai otonom sendiri, jumlah mereka dalam satu biro itu, satu pembantu rektor sekitar 120 orang, itu seluruhnya bertanggung jawab penuh dibidang pengasuhan.


H. JAZULI JUWAINI, MM/F-PKS:

Pimpinan. 

Saya ingin ikut nimbrung ini pentin, kalau badan-badan itu semuanya otonom lalu apa perannya rektor disitu. Jadi, saya minta ruang rektor dimana kalau semuanya itu otonom, dan seterusnya.

IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:
Pimpinan, sebelum menjawab pertanyaan pak Jazuli. Saya ingin menanyakan, sebelum polisi menyingkap kasus adanyanya penyuntikan formalin terhadap jenazah Cliff Muntu sebelum polisi mengungkapkan itu ada di media, apakah pak rektor atau mantan rektor sekarang ini mengetahui bahwa memang ada penyuntikan formalin pada jenazah Cliff Muntu dan kemudian mengetahui adanya upaya pengelabuan, dengan adanya tentu perlu cost yang tinggi untuk dua ambulans dan dua peti jenazah, apakah bapak mengetahui hal itu.


I NYOMAN SUMARYADI (MANTAN REKTOR IPDN):
Baik, jika ini pertanyaannya berarti  saya harus menceritakan dari awal. Pada sekitar jam 12.30 saya memperoleh laporan dari kepala bagian pengasuhan, yang melaporkan adanya praja sakit, kemudian sudah dibawa ke Rumah Sakit. Saya perintahkan untuk cek, kemudian yang kedua mereka terus melaksanakan itu, yang kedua saya komunikasi dengan kepala bagian minat dan bakat karenaini kebetulan mantan dari kepala bidang pengasuhan ketika itu. Karena, komunikasi kami pada malam itu mempersiapkan praja yang akan kita bawa ke jakarta sebanyak 22 orang untuk mempersiapkan sesuatu di Jakarta di Rumah Sakit Harapan Kita.

 Nah, ketika saya komunikasi dengan itu sekaligus saya selipkan, saya mendapat laporan ada masalah praja yang sakit segera kroscek sambil mempersiapkan praja ke Jakarta. Pada ketika jam 8 pagi, kepala informasi humasnya STPDN juga melaporkan kepada saya, ada informasi yang diminta para pers, saya mohon ijin untuk menjelaskan sesuai dengan fakta lapangan, diterima dengan baik di ruang kerja. 

Pada jam 4 sore, saya berangkat ke Jatinangor sampainya saya jam 4.15 sore di Jatinangor dari Jakarta. Disitu, saya baru mendapat laporan dari pembantu rektor bidang kemahasiswaan Bapak Indarto, karena sebelumnya saya tugaskan untuk rapat mencari tau tentang persoalan, disitu saya mendapat laporan ada kekerasan yang terjadi. Tetapi, sebelum sampai dikampus saya sudah komunikasi dengan Kapolres, nanti kita ketemu di kantor jam 16.30, nah bersamaan dengan saya sampai dulu 16 lebih sedikit, kemudian jam 16.30 Kapolres datang bersamaan itu ada laporan ada kekerasan langsung saya serahkan ke Kapolres untuk menangani lebih lanjut dan terus secara simultan sampai malam dan kami bantu. 

Jadi, kami tidak mengetahui adanya kekerasan sebelum jam 16.30 tanggal 3 sehingga pada malam itu, tidak pernah ada laporan terjadi kekerasan dan bahkan mendapat informasi dari kepala bagian pengasuhan yang berada di lapangan ketika itu menyatakan informasi dari dokter jaga tidak ada tanda-tanda kekerasan, kemudian yang bersangkutan juga menyatakan sudah di bolak balik jenazahnya tidak ada tanda-tanda kekerasan, sehingga tidak terpaktik pikiran sedikit pun untuk melakukan hal-hal diluar struktur atau prosedur, apalagi berfikir tentang formalin, dan kami sama sekali tidak paham itu. Karena, tahunya ada kekerasan setelah jam 16.30 pada tanggal 3.

KETUA RAPAT:

Oke, karena pak Nyoman tidak ada. Jadi bukan pak Nyoman yang harus menjawab ini, jadi kita tanya saja ada bagian pengasuhan tidak disini. Langsung saja bagian pengasuhan menjawab, silahkan.

PENGASUH IPDN:

Menambah apa yang telah disampaikan oleh Prof. Nyoman. Saya ditugasi selaku kepala bagian pengasuhan, dan malam itu mulai pukul 09.00, ini barangkali mungkin ini ulangan dari apa yang telah saya sampaikan kepada bapak-bapak disana. Tetapi, yang penting bahwa mengenai formalin jangankan pak Nyoman saya saja yang disana tidak tahu bu, demi Tuhan. Saya sejak jam 1 karena diperintah beliau, komunikasi dengan beliau kroscek apa yang terjadi kemudian tanya kepada dokter jaga, tidak ada kekerasan. 

Kemudian, datang Polsek Jatinangor bolak-balik tidak ada kekerasan dua kali, kemudian setelah itu karena sudah ada Prof. Lexi karena beliau saya sudah anggap leluruhnya Sulawasi Utara, ya tentu apa lagi alm. Cliff Muntu agamanya juga sama dengan beliau, ya seperti itulah pak. 

Jadi, saya pikir secara apapun beliau di atas saya, saya patut menghormati dan “ Prof, dengan ini saya serahkan seluruh masalah pemulihan jenazah kepada panjenengan”.  Dan oleh karena itu, waktu itu saya bolak-balik kesana kemari dalam keadaan tegang bu, karena saya termasuk orang yang takut mayat. Pada saat formalin itu disuntikkan kepada  siapapun dan oleh siapapun, demi tuhan saya tidak tahu. Karena memang waktu itu, setelah pemandian jenazah saya sudah berada diluar dan saya juga tidak lapor kepada pak Nyoman, ini bukan pembelaan tetapi ini fakta. Saya juga tidak tahu, tahu-tahu siang kami baru tahu ada berita tentang performalinan jenazah justru dari kawan-kawan pers, itu faktanya bu. Jadi kalau mempersiapkan sholat subuh kemudian jam lima baru kesitu karena waktu itu juga sudah ada polisi jadi dari tim identifikasi Polres Sumedang melakukan identifikasi. Tiga komponen itu menyatakan pada waktu itu tidak ada tanda-tanda kekerasaan itu dasarnya sehingga barangkali kawan-kawan sangat yakin. 

Mengenai apa yang ditanyakan dua ambulan, mohon maaf kami juga tidak merekayasa Bu. Yang kami tahu bahwa ambulan STPDN itu membawa jenazah Cliff Muntu sejak dari barak kesitu. Itu yang saya ketahui Bu. 


IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Interupsi sebentar Pak, penasaran juga. Jenazah Cliff Muntu, berarti Cliff Muntu sudah meninggal di IPDN. 


PENGASUH IPDN:


Kalau keterangan dokter mengatakan DOA (Death on Arrival) dan ironisnya saya juga jalan kesana kemari Bu. Jam sebelas saya sudah mulai putar-putar dengan kendaraan tua saya, ke barak-barak. Tapi saya juga mohon maaf saya juga tidak tahu, ini kesalahan saya kalau boleh dibilang saya. Saya selaku Kepala Bidang Pengawasan tapi juga tidak tahu, tapi manusiawi sekali. 


IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Sedikit Pak. 


Ada tidak di ruangan ini yang tahu bahwa menurut keterangan Polisi itu katanya ada sekitar lima puluhan praja yang menghalang-halangi ketika tadikan Bapak mengatakan bahwa polisi sudah melakukan identifikasi padahal Cliff Muntu almarhum itu tiba di death on arrival itu jam setengah satu Pak, sementara Polisi baru bisa melihat jenazah itu pukul setengah tiga. Jadi ada sekian waktu panjang dan katanya ada sekitar lima puluhan praja yang menghalang-halangi.


Satu lagi pertanyaannya, siapa yang mengganti seragam Cliff Muntu karena ketika pertama kali Polisi melihat katanya Cliff Muntu itu memakai pakaian training dan celana tergulung sebelah. Tapi begitu Polisi datang dalam waktu setengah jam saja Pak, Cliff Muntu sudah berpakaian PDU ya Pak. Jadi inikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat kami penasaran seperti ini Pak dan kesannya bahwa IPDN itu punya satu rekayasa untuk menghalang-halangi adanya identifikasi dari polisi. Dan luar biasa kalau IPDN bisa melawan polisi Pak. 


KETUA RAPAT :


Bu Andi boleh tidak nanti mengenai informasi-informasi ini nanti kita konfirmasikan dalam pertemuan tanggal 30 Mei internal IPDN dengan Kapolda, dengan media massa juga yang menayangkan berita-berita. Jadi kita cross check sekalian. 


Habis ini Bu Andi menyelesaikan, baru kita ke hak Pak Andi. 


H. ANDI WAHAB DT. MAJOKAYO, SH, HK/F-PG:


Bukan hak Pak, interupsi saja supaya tidak hilang substansi yang akan kita bicarakan sekarang ini. Ini sudah masuk ke domain penyidik, jadi artinya kita tidak sejauh itu saya pikir. 


KETUA RAPAT:


Tidak investigasi Pak Andi. 


Bu Andi. 


IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Saya pikir ini bukan wahana penyidik karena kita memanggil mantan Rektor IPDN kita mau dengar, kalau tidak ya tidak perlu mantan Rektor IPDN hadir disini. Jadi hal-hal yang menarik Pimpinan karena kita mau rapat dengan Kepolisian. Dari pernyataan Bapak pengasuh tadi bahwa polisi memang menyatakan tidak menemukan tindak kekerasan terhadap Cliff Muntu. Pernyataan ini sebenarnya bertentangan dengan apa yang saya dengar langsung pada waktu Komisi II berkunjung ke Polres Sumedang. Kita harus counter check terhadap berita ini dari both side. Saya lanjutkan karena ini saran. 


KETUA RAPAT:


Nanti memang ada forum untuk kita dalami itu. 


IR. HJ. ANDI YULIANI PARIS, M.SC/F-PAN:

Baiklah pertanyaan terhadap tindakan kekerasan yang sudah sebaiknya diakui sebagai budaya di IPDN. Bu Nadisah kan tahu bagaimana sekarang teoritis dulu Bu, Durhay mengatakan dari symbol menjadi believe menjadi ritual. Dan itu terjadi di IPDN  bagaimana symbol-simbol kepangkatan itu, symbol-simbol kekerasaan itu menjadi what they believe kemudian menjadi ritual-ritual kekerasan. Jadi kita tidak bisa menafsirkan tidak ada budaya kekerasan di IPDN. Seperti dikatakan oleh Pak Priyo salah satu seragam itu adalah symbol-simbol, belum lagi symbol kekerasan pembaitan….saya dengar sendiri. Mungkin kalau berbicara seenaknya secara formal kepada Adik-adik ini mengatakan tidak ada kekerasaan. Pada waktu saya ke IPDN  saya berbicara dengan bahasa daerah mereka mengatakan iya Bu kami dipukulin. Antara Januari Februari itu adalah musim pemukulan di IPDN. Dan sangking doktrinnya begitu kuat mereka tidak mau mengatakan seniornya itu pernah memukul walaupun kepalanya sudah bocor. Katanya bocor kepalanya kena ujung tempat tidur. 


Jadi ini artinya jangan kita selalu mengatakan tidak ada budaya kekerasan IPDN. Kalau Ibu Nadisah seorang professor ang paling tahu yang mana Durhay mengatakan dari simbolik menjadi believe menjadi ritual dan itulah yang terjadi di IPDN. 


Terakhir Bu, tentang saya ingin investigasi mungkin tidak, tadi tentang rekrutmen. Memang seperti ibaratnya tentang rekrutmen ini, saya banyak mendengar langsung di Sulawesi Selatan walaupun sudah luluspun mereka membayar 50 juta Pak, Bu terhadap oknum-oknum. Ini perlu diklarifikasi karena saya mengatakan kalau rekrutmennya tidak benar sarat dengan KKN  otomotis pasti akanmenyebabkan almarhum Andi Djalal Bachtiar mantan Irjen Depdagri motivasi spirit untuk berkompetisi itu sudah tidak ada didalam Adik-adik IPDN ini. 


Dan yang terakhir Bu, Pak Kaloh, saya kemarin ke IPDN dan baru dua kali barak putra ini tidak pernah di tempati, tidak ada satupun buku disana, tidak ada satupun koper disana, mereka semua tinggal di luar. Dan betul apa yang dikatakan oleh Pak Anhar untuk terjadi narkoba dan kita tahu salah satu anak bupati atau dari daerah puncak jaya yang meninggal akibat narkoba tahun 2005 kalau tidak salah. Jadi ini hal yang sangat penting. Jadi Pak Kaloh pribadi sampai hari ini tetap konsisten IPDN tetap saya usulkan dibubarkan kembali ke APDN saja. 


KETUA RAPAT :


Silakan Pak Andi. Kita ini sudah kelewatan banyak sekali. Bagaimana kita putuskan jam setengah dua ya. Jawaban apa pun yang terjadi kita tutup jam setengah dua ya. 


Silakan.

H. ANDI WAHAB DT. MAJOKAYO, SH, HK/F-PG:

Terima kasih.

Pokja dan kawan-kawan Pokja Komisi II yang saya hormati

Bapak-bapak manajemen IPDN yang kami hormati selamat datang

Dan Adik-adik Praja.

Barangkali cukup hangat pembicaraan kita ini Pak. Jadi hasil dari pengamatan saya, yang pertama mengenai Pak Nyoman dilantik Oktober tahun 2006 personal lengkapnya Februari 2007, Maret baru konsolidasi 2007, terjadi kasus April 2007. jadi saya dalam kasus ini barangkali tidak banyak menyalahkan Pak Nyoman karena Pak Nyoman mengurusi administrative-administratif yang ada. Seorang intelektual yang begitu hebat hanya menyelesaikan permaslahan manajemen administrative saja sampai enam bulan. Aneh menurut saya, bapak tidak bekerja karena belum ada yang namanya staf lengkap. Untuk apa Bapak menerima jabatan itu kalau Bapak tidak berani melakukan suatu pekerjaan –pekerjaan yang harus Bapak laksanakan. 

Yang kedua, jumlah mahasiswa atau praja empat ribu lima ratus sekian disbanding dengan jumlah pengasuh yang sekian ratus apakah seimbang, apakah bisa mereka mengawasi praja-praja ini yang dari setiap orang itu berbeda yang namanya karakter, bawaan. Dengan hanya ratusan mereka tidak mungkin bisa mengawasi sekian ribu orang. Permasalahannya Pak Kaloh, apakah wajar sekarang ini suatu institut kalau dalam suatu perguruan tinggi banyaknya mahasiswa puluhan ribu saja, tetapi dalam institut di asramakan 4000 kontrolnya sangat susah itu, tidak gampang itu, ngurus anak-anak saja susah saya. Akan terjadi terus menerus masalah. 

Satu kesimpulan saya tidak menyalahkan siapa-siapa, budaya kebohongan sudah berurat akar disana. Antara pengajar antara staf-staf dosen dengan internal saja sudah terjadi kebohongan. Barangkali seorang tingkat Ibu Diah tidak mengatakan itu tradisi kebiasaan kekerasan disana barangkali Ibu Diah ini tidak mengerti bahasa Indonesia. Kalau ini terjadi dalam sepuluh tahun sekali itu tidak kebiasaan tetapi ini terjadi tiap tahun, tahun dulu Wahyu meninggal, sekarang Cliff Muntu meninggal, besok siapa lagi. 

Kalau saya baca yang sampai kronolog dari Pak Kaloh itu yang disampaikan kepada kita itu luar biasa wawasannya, wacananya bagus. Tapi Bapak yakin ini bisa melaksanakan. Oke Bapak yang minta sekarang ini diberi kesempatan untuk memperbaiki ini. Jaminannya apa? Baru Bapak bilang mengawasi tes narkoba dan segala macam, minggu kemarin baru ditangkap empat orang kena narkoba. Apa Bapak mau dengan iklas kalau terjadi kekerasan Bapak mundur.Tantangan itu harus diterima Pak, ini bukan main-main, harapan orang memasukkan putra-putrinya ke IPDN ini supaya mereka diterima di pegawai negeri. Itu makanya orang-orang tua mereka di perlakukan anak-anaknya mereka diam saja. Sudah pasti diterima sebagai pegawai negeri, logikanya begitu. Anak saya kalau yang aneh-aneh diperlakukan orang saya ribut. Ini sudah digebukin segala macam tidak ada pengaduan, dan orang tua tidak banyak bicara baru sekarang mereka buka mulut, anaknya dibeginiin, segala macam prosedurnya begini. 

Ini tolong Pak Kaloh, budaya-budaya kebohongan ini dihabiskan Pak mulai dari tingkat yang paling rendah ke atasan. Jangan terlalu banyak dusta diantara Bapak-bapak. Ini penyebabnya. Coba bikin suatu paradigma baru yang bagaimana bisa menyelamatkan anak-anak ini. Mereka masuk secara resmi Pak. Jangan ada dendam diantara mereka. Anak tingkat II memukuli anak tingkat I, anak tingkat III memukuli anak tingkat II dan anak tingkat I. Atau bikin akademi pemukulan, nanti di Pemerintahnya dia menjadi satpam, jadi kepala pengamanan badannya gede kekar.

Jadi ini suatu fakta yang ada, kita juga bersedih kalau ini dibubarkan, mau diapakan anak-anak kita ini. Sebab yang namanya perspek dari orang-orang tua memasukkan ke IPDN barangkali tidak ada lagi. Ada salah satu anggota keluarga saya yang tadinya menggebu-gebu untukmasuk IPDN karena saya anggota dewan dia minta supaya saya membantu tapi setelah terjadi ini tidak jadi-tidak jadi ini. Jadi barangkali tugas Bapak tidak enteng ini. 

Dan satu lagi yang saya pikir harus dilaksanakan, mutasi daripada staf-staf pengajar ini harus dilakukan. Ada yang jadi dosen 25 tahun disana berarti dia artinya tidak melihat kondisi yang lain, disitu-situ saja. Saya pernah dengar dari salah satu dosen Pak Inuni juga tidak benar katanya. Sebenarnya yang benar siapa. Kalau bapak yang benar mengapa Bapak tidak ungkap ini sudah lama kejadiannya ini, diam dia. Pernah dia dulu dalam suatu mesjid memukuli orang anak mahasiswanya, ini terjadi sesuatu saya bilang. Ini keberanian Bapak untuk mengungkapkan kebenaran itu yang tidak ada. Takut diberhentiin. Jadi yang bertanggung jawab sebetulnya bukan staf pengajar, Menteri Dalam Negeri dalam kasus ini, Sekjen dalam kasus ini sayang Sekjen tidak datang. Ibu setingkat Ibu Diah menyatakan ini bukanlah tradisi disini tapi pemukulan jalan terus tiap tahun. Itu bukan tradisi namanya kebiasaan. Kalau Ibu Andi saja yang ibu-ibu keras apalagi harus saya kalah dari dia tidak boleh. Ini untuk kebenaran Pak. Upacara pemukulan, dan itu ditayangkan terang-terangan. Orang jungkir balik dipukul digebukin tidak boleh melawan, itu urusan apa ini. Jadi barangkali itu supaya ini dihabisin nanti Pak. Itu Pak Karlo punya tanggung jawab yang berat, besar. kalau terjadi lagi Pak berhenti saja dengan seluruh staffnya, minta mundur saja. Kalau di Jepang itu sudah bunuh diri Pak.

Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


H. JAZULI JUWAINI, MA/F-PKS :


Pimpinan. 


Satu pertanyaan saja, Cuma satu menit sama Pak Nyoman dan Pak Kaloh. Saya dengar beberapa mahasiswa itu punya kos-kosan diluar, apa itu benar. Itu sudah ya. 


KETUA RAPAT :


Termasuk ada praktek hidup bersama karena banyak kasus.

H. JAZULI JUWAINI, MA/F-PKS :

Artinya itu penting pertanyaan itu sehingga memang tidak bisa terkontrol  kalau itu yang terjadi sehingga tidak mungkin dikatakan dijamin tidak itu semakin tidak benar karena ada kos-kosan. Terima kasih karena saya tadi lagi keluar, mohon maaf.

KETUA RAPAT :

Saya kira Pak Nyoman dan Pak Kaloh serta Bu Nadisah serta jajarannya, pertanyaan banyak sekali ditambah juga dengan komentar-komentar tentu harapan. Saya kira kita sudah sepakat dalam rangka Panja ini kita selalu konfirmasi nanti. Nanti IPDN dengan Kapolda, IPDN dengan media massa, jadi selalu ada forum-forum untuk kita ini dalam rangka evaluasi kita. Untuk insya Allah kita hasilkan suatu rekomendasi yang seadil mungkin yang sebagus mungkin untuk kepentingan kita bersama, win-win lah untuk kita semua. 

Saya persilakan Pak Kaloh.


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN):


Baik terima kasih Pimpinan rapat.


Yang kami hormati para anggota Komisi II DPR RI


Para pejabat


Kami sudah mendengar semua Pak. Dan sebenarnya bagi saya pejabat yang baru, ketika terus terang saya menjalani satu bulan setengah ada memang kekhawatiran jangan lagi terjadi katakanlah semua kami yang di IPDN ini sudah mulai tenang. Tapi dengan keadaan hari ini saya pulang sebentar saya akan bilang ini ternyata 90% kita bakal ditutup. Oleh sebab itu mari kita perbaiki bersama-sama. Barangkali seperti itu makna yang pertama yang kami tangkap dari pertemuan ini. Begitu banyak perhatian Bapak Ibu Anggota Dewan yang terhormat yang kami semua dengar karena barangkali yang hadir saat ini mewakili semua Pak. Ada Perdua, ada pengasuhan, karo dua, dan barangkali pertemuan ini juga melegitimasi saya untuk melakukan upaya-upaya yang saya pikir harus saya ambil pada saat-saat ini untuk mencegah terulangnya hal ini. 

Terus terang saya tinggal didalam kampus saat ini, saya berdoa terus dan tiap malam saya cek bagaimana supaya tidak terjadi. Saya tiap apel dengan praja aduh syukur kita lewati lagi malam hari ini tidak kurang suatu apa. Benar ini yang benar Bapak-bapak. Jadi barangkali sampai disitu saya ingin mengungkap bagaimana keseriusan. Saya sangat menyadari memang banyak yang harus kami ubah. Dan saya pikir, dan ini persoalan memang benar publik sedang marah kepada kami dan itu tidak bisa dijawab hanya dengan kata-kata tapi harus dengan perbuatan, harus dengan fakta bahwa IPDN mau berubah dan itulah yang terus kami lakukan. 


KETUA RAPAT :


Tolong dijawab Pak tadi pertanyaan semua, kelemahannya itu dimana. 


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN):

Saya pikir kalau mau dicari sarinya, saya jujur mengatakan ketika Menteri Dalam Negeri Ad Interim Tanya kepada saya kira-kira tiga minggu saya ketemu dengan Menteri. Setelah saudara disana apa permasalahan. Ini pertanyaan Menteri yang sangat simple tetapi menurut saya, saya harus jawab simple pula tapi harus mengandung makna yang, saya langsung mengatakan hanya satu jawaban saya ini masalah manajemen. Ini masalah bagaimana kepemimpinan, manajemen dan barangkali factor-faktor tadi sudah sangat jelas sehingga untuk mengatasi hal tersebut juga persoalannya juga pada manajemen dan kepemimpinan. Bagaimana kepemimpinan dibidang pendidikan, bagaimana memanage masalah di bidang pendidikan, ini masalah-masalah yang kami pikir sangat mendasar. Kalau kita mau cari system, system apapun itu, sebaik apapun system kalau dikelola oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab tentu akan sulit. System yang setengah bagus, setengah baiktapi orang-orang didalamnya itu yang baik yang bisa melapis begitu ada celah, begitu ada celah tutup. 

Terus terang dari masalah itu kami contoh membuat suatu peraturan rektor prosedur penanganan sakit mendadak dan meninggal. Mendadak dikampus karena saya berpikir kalau terjadi lagi tiba-tiba ada seorang praja meninggal lalu siapa yang harus menangani. Disini sudah diatur dia harus memberitahu pengasuh. Pengasuh harus membawa ke dokter. Dokter harus lapor kepada Rektor, Rektor harus memberi petunjuk segera hubungi polisi. Stelah hasil dari polisi tidak ada apa-apa baru kemudian Rektor memerintahkan pejabat yang berkepentingan untuk mengatur jenazah apakah dikuburkan disini atau dikuburkan daerah, harus diatur. Disinilah hal-hal yang memang ketika kemudian terjadi kita memang belum ada sehingga semua mau ngatur sehingga semua bermasalah. Kalau sudah ada aturan seperti ini coba contoh, jika diketahui praja meninggal mendadak maka Ketua wisma melaporkan ke pengatur wisma, pengasuh yang melaksanakan piket selanjutnya, pengasuh wisma atau pengasuh yang piket langsung melaporkan kepada petugas KSH atau dokter. Dokter atau petugas piket langsung melaporkan secara lisan ke Rektor danselanjutnya Rektor mengkoordinasikan dengan pihak kepolisian. 

Kalau ini kita lakukan tidak terbawa-bawa masalah apapun. Akhirnya karena tidak ada ini muncul masalah formalin, muncul masalah ini padahal ini baru saya buat. Saya baru buat, wah ini juga bisa menimpa masalah kalau tiba-tiba terjadi siapa yang akan bertanggung jawab. Harus lempar-lemparan akhirnya muncul kesan seperti ditutup-tutupi, dihalangi, saya tidak tahu apa itu benar atau tidak. Tapi itu muncul karena hal-hal seperti ini. Oleh sebab itu begitu ada celah kita harus tutup dan itu tentu kami belajar dari pengalaman. Kami sangat memahami kalau, saya jawab inti-intinya nanti yang lainnya seperti juga. 


KETUA RAPAT :


Pak Kaloh saya kira disini saya catat mulai dari Pak Jazuli saya umum saya ya. Mulai usaha menutup-nutupi fakta, ditambah macam-macam untuk tidak kelihatan, dan kita kecolongan dan sebagainya dan ada beberapa pertanyaan dari Pak Jazuli tadi tentang rekrutmen.


Kemudian dari Pak Pastor yang meninggalkan ruangan duluan yaitu ijin karena mau ke dokter menitipkan untuk pertanyaan untuk dijawab secara tertulis, tapi saya kira dengan yang lain-lain sekaligus dijawab tertulis yaitu titik lemah pertanggung jawaban. Itu tadi beberapa teman mempertanyakan itu. Karena kita membanggakan ada orang-orang hebat disitu tapi kenapa tidak efektif. Titik lemahnya itu terlihat, dari Pak Agus juga tadi ada suatu leak system disitu dimana ada yang lemah yaitu system teoritis tidak berdaya menghadap system fisik. Jadi fisical approach itu sangat berdaya membuat teman-teman dosen yang dunianya sopan santun, berbicaranya lembut, dunia itu yang ketika digabungkan dengan dunia fisik itu mereka memang tidak bisa compatible, tidak nyambung. Kalau orang-orang fisik misalnya mempertontonkan kebolehannya didepan Bu Ngadisah pasti yang muncul hanya istigfar saja, tidak bisa berbuat apa-apa. Jadi itulah kira-kira bagaimana ini dijawab diatas. Tapi ini baru kita evaluasi ya, kita belum tahu bagaimana rekomendasi.


Kemudian berapa banyak, ini dari Pak Anhar tadi kajian kita minta berapa banyak alumni yang terkontaminasi. Jadi bisa dipahami pilkada kacau, pemerintah daerah kita menjadi merosot, itu sebagian juga sumbangan dari alumni IPDN yang tidak siap menjadi pelayan publik. Tapi untuk penyebar kekerasaan. Berapa banyak yang terlibat narkoba. Itu informasi yang perlu kita dengar juga. Kalaumemang benar bahwa para senior ini punya tempat kos diluar dan disitulah tempat mereka bersengkokol untuk pesta-pesta narkoba dan sebagainya saya kira tidak ada alasan untuk betul-betul tidak ada masa depan buat IPDN, luar biasa. Ini kalau sampai ketahuan artinya betul-betul kita membiayai pesta narkoba. Jadi DPR ini membiayai IPDN untuk memberi kelonggaran buat mereka pesta narkoba. Pulang dari pesta narkoba gebukin para yunior. Sesudah digebukin para yunior dipaksa diancam untuk tidak boleh ngomong macam-macam maka sebagian diantara mereka hadir juga dalam keadaan juga tidak bisa ngomong diruangan ini.


Kemudian ada juga permintaan tentang kembalikan ke daerah, tolong ini juga pendapat dari Litbang, dari mana-mana, dari Rektorat, mantan Rektor berikan pendapat juga tentang ini. Karena kita semua sedang mengkaji ini, belum tahu apa kedepan rekomendasinya. 


Pertanyaan dari Pak Agustinus dan Pak Anhar tadi juga yang menarik berapa persen anak praja yang bukan anak camat, bupati dan sebagainya. Ini penting karena saya kira jangan sampai ini kelanjutan dari pesta-pesta anak-anak pejabat saja, untuk kemudian mendapat fasilitas dibikin disekolah khusus untuk mereka jadi pejabat lagi. 


Kemudian dari Bu Lena tentang harus ada sense of crisis dan secara khusus harus ada alokasi dari kabupaten, kota dan provinsi, saya kira itu pertanyaannya tadi. Adakah itu alokasi. Dan ini menarik dari segi pertanggung jawaban anggaran Pak Kaloh. Ini tolong kita bersama-sama pecahkan. Ini ada masalah anggaran, masalah pelanggaran juga terhadap Undang-undang yaitu IPDN itu kan APBN, nasib dari anggaran daerah itu siapa yang mengontrol. Kalau mereka berikan anggaran berarti mereka duduk bersama-sama dengan IPDN untuk rapat kerja juga. Itu konsekuensinya. Ini ada kecolongan system anggaran kita di IPDN. Kalau anggaran dari daerah dia langsung ke IPDN bagaimana mode of controlnya, saya belum ngerti itu. Kalau IPDN kita bisa duduk seperti begini.


INTERUPSI :


Pimpinan maaf ini interupsi.


Karena disini ada informasi sudah kurang lebih 60 daerah gubernur, wagub, bupati, walikota atau datang ke IPDN melakukan pembinaan praja asal daerah. Pertanyaannya pembinaan model mana itu. 


KETUA RAPAT:


Itu nanti sekalian kita minta. Jadi bukan sekali ini kita dengan IPDN internal, kita akan berapa kali pertanyaan yang belum terjawab akan kita gali terus karena kitakan akan gali biar publik tahu bahwa insya Allah kedepan itu saya tidak bilang IPDN tapi maksudnya birokrasi kita itu menunjukkan harapan untuk kedepan ada reformasi. 


Kemudian kedua berikutnya dari Bu Lena masalah tentang perawatan gedung adminduk. Ini juga mengherankan, kok adminduk masuknya ada di anggaran. Kemudian jawaban yang paling penting kita dengar adalah system pengasuhan. Saya inikan kuliah berkali-kali mengikuti pengasuahan-pengasuhan waktu di UI kita ikuti latihan militer sebelumnya itu latihan dikampus itu plonco-plonco jadi saya kira lembaga pengasuhan ini lembaga yang paling ditakuti. Karena kalau orang yang diplonco sabtu minggu saja itu luar biasa nightmare dalam kehidupannya kalau plonconya itu menjadi ajang dari kekerasan. Bayangkan bertahun-tahun mereka dibawah system ketakutan itu yaitu system pengasuhan. Kalau seperti Bapak ini yang mempersiapkan sholat subuh segala macam itukan gambarannya bagus. Tapikan sholat subuh dalam keadaan tidak tahu kekerasan terjadi. Jadi bocor juga system pengasuhan dan sholat subuh itu. 


Kemudian dari Pak Agustinus Clarus menekankan masalah rekrutmen, kemudian ada julukan kepada IPDN yaitu sekolah pencabut nyawa. Dan saya kira pasti inikan menyenang-nyenangkan saja ketawa disini tapi waktu nonton itu film-film mengerikan. 


Pak Priyo juga kita ambil bagian depannya saja yaitu system yang salah dan ada orang-orang yang hebat tapi masih terjadi kasus. Seragam, lambing seperti Ibu Andi tadi katakan dicopot saja dan minta jaminan terhadap Inu Kencana, tidak boleh terjadi apa-apa terhadap Inu. Itu permintaan kita semua, dan juga bukan hanya Inu, terhadap mereka-mereka yang akan ngomong disini. Dan ada opsi pembekuan anggaran IPDN dari Pak Priyo. 


Kemudian Ibu Edi ada kemungkinan alokasi itu prioritas kepada kelembagaan daripada pembangunan fisik. Kemudian Pak Agus banyak sekali pertanyaan, saya kira dicatat dengan baik tadi tapi intinya adalah siapa yang melakukan…..(terpotong)

….menimbulkan korban. Apa di Malaysia ada itu IPDN semacam itu. Nanti tolong dijawab saja negara-negara yang dikunjungi. Kemudian situsnya, situsnya itu nanti perlu dibikin. Sebenarnya kalau yang begini-begini itu membantu anggota dewan untuk PR nya IPDN. Mestinya kita usul dulu soal PR-PR itu biar kita lihat keadaan yang sebenarnya. 

Kelihatannya tidak terbuka Pak Kaloh makanya polisi mengeluhkan berkali-kali bahwa ada system keamanan didalam yang tidak bisa diandalkan, ada system keamanan negara yang tidak bisa masuk didalam, ini juga masalah. Jadi juga menarik bayaran dari pemerintah daerah dan berbagai pertanyaan Pak Agus soal indeks. 

Kemudian Pak Andi Wahab dan Bu Andi tadi langsung investigasi, dan Pak Andi menanyakan kalau diberikan kesempatan apa jaminannya. Dan Bu Weni juga tadi lebih mendukung bagaimana system yang baik itu, yang dirindukan itu kok bisa jadi masalah dalam pelaksanaan. Saya kira saya minta maaf kalau ada juga high light yang tidak bisa saya sampaikan atau tidak tercover dalam pertanyaan saya tapi kira-kira itu kurang lebih, kita mungkin tidak bisa mendengarkan dalam kesempatan ini jawaban, dibikin tertulis menjadi masukan buat kita. Kemudian kita akan ketemu lagi, saya kira tidak cukup satu kali. Jadi kita ketemu lagi mendengarkan jawaban tertulis baru kita gali. Jadi nanti dijadwalkan nanti Pak Roso supaya dengan IPDN kita masih minta satu kali lagi secara khusus. Kalau sebenarnya besok belum dikirimkan surat kepada BKN dan LAN, kita mau minta yang terkait sebenarnya kita bisa isi langsung maraton karena niat sidang kita ini adalah marathon. Biarkan Pemerintah dan Pak Rasyid punya rekomendasi sendiri. Dan biarkan Komisi II mempunyai rekomendasi sendiri. 

INTERUPSI :

Interupsi Ketua.


Kalau bisa Praja ini bisa ikut lagi Pak. Terima kasih.


KETUA RAPAT:


Praja ini nonton-nonton supaya bisa jadi Anggota Dewan barangkali. Praja mau tanya ini bagaimana Pak Kaloh.


DR. J. KALOH, SU (Plt. REKTOR IPDN):

Kalau diberi kesempatan, kita dengar saja mereka terakhir. Silakan saja Bapak tunjuk saja salah satu,tidak kita tunjuk. Ada angkat tangan ini. 


KETUA RAPAT :


Dan sebenarnya kita punya metode untuk mengetahui berasal darimana energi suara Anda itu. Dari pusat-pusat kefitrian Anda atau dari pusat-pusat energi ketakutan kepada pengasuh. 


Silakan.


PRAJA IPDN (ANGGA NOFRI NUGRAHA) :


Baik, terima kasih. 



Mohon ijin Pimpinan sidang dan Pejabat IPDN.


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.


Yang terhormat seluruh peserta sidang khususnya para Anggota DPR yang terhormat


Ada tiga hal yang ingin saya sampaikan terkait dengan kasus IPDN. Pertama, kami merasa. Nama saya Angga Nofri Nugraha, NPP 150237 ijin menyampaikan. Perwakilan dari Provinsi Jawa Barat Kota Banjar. Orangtua saya masinis kereta, saya salah satu anak desa di Segersari. Saya mohon ijin menyampaikan. 


KETUA RAPAT :


Itu yang seperti Mas ini diluar anak pejabat ada berapa orang? Yang lain?


PRAJA IPDN (ANGGA NOFRI NUGRAHA) :


Yang anak PNS hanya satu orang itupun supir Procit (proyek Citanduy), yang anak PNS Jawa Barat Kota Banjar. Kebetulan Kota Banjar ada empat orang Pak, yang satu lagi ayahnya sudah meninggal, ibunya jualan gorengan. Yang ketiga, juga pedagang. 


KETUA RAPAT :


Rupanya yang diambil dari Banjar memang yang khusus dipilih oleh IPDN. 

PRAJA IPDN (ANGGA NOFRI NUGRAHA) :

Mohon maaf Pak, saya tidak ingin menyampaikan itu tadinya karena kebetulan Bapak nanya jadi saya sampaikan. Jadi mungkin sample yang kebetulan bagus. Mohon menyampaikan langsung saja ke intinya terkait dengan praja. 

Tadi ada Ibu dan Bapak yang bilang kami adalah korban. Tapi ketika semua Bapak-bapak membahas apalagi sampai menyebutkan dengan sindiran yang begitu tajam sekolah pembunuhan, saya merasa saya orang baik tapi ternyata dikatakan tidak baik. Dan ini salah satu bumerang, kok begitu teganya sampai semua disama ratakan terlebih lagi sebagai investigasi. Ketika saya mempelajari sederhana saja melihat suatu kasus pasti dilihat kelemahan dan kelebihan, apalagi tantangan dan ancaman. Saya melihat disini semua kelemahan saja dan saya merasa orang yang mungkin boleh dibilang baik tapi ternyata negara memvonis kami ini orang yang tidak baik. Dan sampai kapanpun apalagi sampai dibubarkan, dan kami adalah korban yang menjadi korban lebih parah lagi. Tapi bagi kami, kami tidak akan bicara ada tidak ada lagi pemukulan yang jelas, mau tidak mau kami akan berubah, itu yang akan kami perjuangkan didalam diri kami sendiri. Itu yang bisa kami sampaikan Pak.

Yang kedua, terkait dengan masukan terhadap semuanya yang peduli termasuk media massa, saya sangat mengharapkan sekali kunjungan rutin ataupun tidur langsung sama-sama di kami termasuk mungkin salah satu Bapak-bapak tadi yang mungkin punya kader di BNN atau dimanapun yang mungkin di masyarakat lebih dekat bisa masuk, entah menjadi cleaning servis yang mungkin bisa menjadi mereka mempotret kami secara keseluruhan, tidak hanya negatif saja.

Dan sangat menyesakkan dan menyakitkan bagi kami apalagi ketika tv yang disiarkan itu sebelum kejadian Kang Wahyu. Pemukulan drum band kita di praja itu. Setelah itu tidak ada sama sekali kejadian seperti itu. Makanya ketika kejadian Cliff Muntu itu seakan-akan kejadian yang di tv drum band kita yang di praja, padahal itu sebelum kegiatan kang Wahyu Hidayat. Saya sangat menyayangkan paradigma atau persepsi masyarakat dan termasuk Bapak-bapak yang disini kami sudah seperti itu semua dan tidak hal yang positif pun yang bisa kita ambil. Dan sampai berpikiran Pak Arief Ginanjar…..datang itu karena kasus ini. Seakan-akan itulah praja, tidak ada yang perlu dibanggakan lagi dan tidak ada peduli lagi. Tapi bagi kami, bagi saya orang desa ini adalah salah satu pembunuhan karakter, mau jadi apa saya kembali ke daerah nanti. Masyarakat sudah mikir kamu pasti tukang pembunuh, kamu pasti dibina untuk berlaku keras, apakah itu keadilan yang akan saya peroleh ketika kami sudah dinyatakan korban apalagi entah apa kebijakannya semakin menjadi korban lagi. 

Dan ini saya nyatakan setiap kabupaten kota mewakili minimalnya 2 (dua) orang praja dan akan menyebar ke setiap daerah ketika karakter kami dibunuh mungkin ini adalah salah satu bom waktu. Tapi mudah-mudahan negara ini tetap utuh dan apapun hasilnya kami hanya berharap kebijaksanaan dan semuanya yang hadir disini termasuk media marilah sama-sama melihat secara menyeluruh tidak hanya kelemahan saja, karena ada ancaman, tantangan dan kelebihan dari kami.

Terima kasih. Mohon maaf atas segala kekurangan yang kami sampaikan, ini tidak ada rekayasa sekali lagi. Mohon maaf. 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


KETUA RAPAT:


Kalaupun itu rekayasa, rekayasa produksinya bagus itu. Jadi kita bangga dengan rekayasa itu. Jadi sebenarnya mengenai vonis sama rata itu sebenarnya nanti diajarin metode ilmu pengetahuan, namanya salah satu sciencetific method is to develop and encourage the…possible down. Jadi mengembangkan dan memberanikan keraguan sebesar mungkin, tugas kita untuk mencari kebenaran itu mengembangkan dan memberanikan keraguan sebesar mungkin untuk tiba pada metode popper namanya falsifikasi yaitu kebenaran dicapai setelah tidak ada yang diragukan lagi. Itulah yang paling benar. 


Jadi jawaban Pak Kaloh bagus, orang boleh ngomong dan kita tidak bisa hanya menjawab dengan perdebatan-perdebatan, dengan hanya argumentasi tapi dengan perbuatan bahwa tidak akan ada lagi wahyu-wahyu, tidak akan ada lagi Cliff Muntu di IPDN. Pertanyaannya Pak Andi, apa jaminannya. Itu yang harus kita jawab. Kalau tidak ada jaminannya maka sudah menanti depan kita kesimpulan yang pasti bubarkan IPDN, lupakan kemanapun APDN atau apa nanti kita pikirkan belakangan. Tapi itu kesimpulan yang pasti kalau tidak ada jaminan. 

Saya kira itu barangkali pertemuan kita hari ini, saya yakin masih banyak pertanyaan yang belum terungkap kita akan ungkapkan semua untuk kepastian ibu-ibu yang punya anak di IPDN. Kepastian juga publik nasional yang membanggakan kalian kecuali karena kasus-kasus yang memuat setiap ada upacara pemukulan, itu upacara lho yang ditayangkan tv, itu gaya orang yang memukul itu seolah-olah satu yakin dengan satu system keyakinan agama bahwa dia dilahirkan untuk memukul orang didada dan setelah memukul dia masuk surga. Dan orang yang meninggal masih mati itu dalam keadaan yang tidak diboleh. Jadi itu bahaya, itu foto jelas bukan dikarang, itu kejadian. Siapapun yang melihat kejadian itu pasti membayangkan kasihan bagaimana adik-adik kita disana, bagaimana Saudara kita. Jadi ini sebenarnya karena kita sayang sama Anda bukan karena kita mau ini, karena memperhatikan. Anda jangan-jangan pulang dari sini akan menjalani lagi upacara-upacara seperti itu. Kira – kira itu barangkali. 

Terima kasih atas partisipasi semua pihak, bantuan, dukungan dan sebagainya teman-teman, kurang lebihnya mohon maaf kita akan bertemu dalam kesempatan berikutnya dalam frekuensi yang sama.

Walhitaufik walhidayah wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

( RAPAT DITUTUP PUKUL 13.14 WIB )

Jakarta, 22 Mei 2007

a.n. Ketua Rapat

Sekretaris,

S U R O S O, SH

NIP. 210000661
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